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ABSTRAK 
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PERPUTARAN PERSEDIAAN TERHADAP RETURN ON ASSET DI 

PERUSAHAAN SUB SEKTOR PERDAGANGAN ECERAN YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2019-2023 

 

ANDRE DAULAY  

1905160036 

 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Jln. 

Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp (061) 6624567 Medan 20238 Email 

andredaulay15@gmail.com 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh perputaran kas 

terhadap Return On Asset, Untuk menguji dan menganalisis pengaruh perputaran 

piutang terhadap Return On Asset dan Untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

perputaran persediaan terhadap Return On Asset pada Perusahaan Sub Sektor 

Perdagangan Eceran Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan assosiatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI. Sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive rumus 

berjumlah 8 perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data skunder. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji Asumsi Klasik, Regresi Linear 

Berganda, Uji t dan Uji F, dan Koefisien Determinasi. Pengelolaan data dalam 

penelitian ini menggunakan program Software SPSS 27. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa Perputaran Kas tidak berpengaruh signifikan terhadap Return 

On Asset, Perputaran Piutang berpengaruh terhadap Return On Asset. Dan Perputaran 

Persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset.  

 

Kata Kunci : Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Dan Perputaran Persediaan 

Dan Return On Asset   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Globalisasi ekonomi mengacu pada meningkatnya saling ketergantungan 

perekonomian dunia akibat peningkatan perdagangan barang dan jasa antar 

kawasan, aliran modal internasional, serta ekspansi dan distribusi bidang 

teknologi. Kita tidak bisa lagi memungkiri munculnya globalisasi ekonomi 

dengan teknologi dan inovasinya yang semakin canggih. Semakin cepat informasi 

tersedia, dunia akan semakin tidak terbatas dalam memperoleh informasi. Dengan 

adanya globalisasi ekonomi, negara dari berbagai belahan dunia dapat melakukan 

transaksi bilateral maupun multilateral antar negara. 

 Persaingan ekonomi global menuntut setiap perusahaan untuk memiliki 

modal yang besar dengan cara mengumpulkan dana dari para investor melalui 

pasar modal. Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan bursa saham di Indonesia 

yang berkantor pusat di Jakarta. Bursa Efek Indonesia (BEI) menyediakan data 

perdagangan real-time sebagai data feed bagi perusahaan. Perusahaan yang 

terdaftar di BEI dapat melakukan IPO dan mulai mengumpulkan dana dari 

masyarakat. 

 Bursa Efek Indonesia saat ini memiliki 9 Sektor Usaha yaitu; Sektor 

Pertanian, Pertambangan, Industri Dasar dan Kimia, Aneka Industri, Consumer 

Goods Industry, (Bangunan Property, Real Estate, and Building Construction), 

(Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi), Financial, Perdagangan, Jasa, dan 

Investasi. Sektoral tersebut memiliki subsektor masing-masing yaitu Sektor 
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petanian ( tanaman pangan, perkebunan, peternakan, perikanan, kehutanan), 

Sektor Pertambangan (Coal Mining , Crude Petroleum & Natural Gas Production, 

Metal and Mineral Mining) dan lain-lain. 

Perusahan subsektor  perdagangan eceran di BEI memiliki Return On 

Asset yang cukup tinggi dikarenakan perilaku masyarakat yang konsumtif. 

Berdasarkan data dari Bappenas pada triwulan II tahun 2023 pertumbuhan Sektor 

Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi sebesar 5,3 %. Hal ini menjadikan 

Indonesia sebagai sasaran tepat terhadap pelaku bisnis untuk mengembangkan 

usaha bisnisnya. Beberapa perusahaan Ritel yang terdaftar di BEI adalah Ace 

Hardware Indonesia Tbk, PT Catur Sentosa Adiprana Tbk, PT Enseval Putera 

Megatrading Tbk, PT. Erajaya Swasembada Tbk, PT. Mitra Pinasthika Mustika 

Tbk, PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk, PT. Midi Utama Indonesia Tbk, PT. 

Bintang Oto Global Tbk. 

 Manajemen keuangan dapat dikatakan sebagai salah satu cabang dari ilmu 

manajemen yang terkait dengan konsep perencanaan, pengaturan dan 

pengorganisasian uang dalam kehidupan sehari – hari. Penerapan konsep 

manajemen keuangan sangatlah penting dalam kehidupan individual serta 

kehidupan berorganisasi, terutama dalam berwirausaha dan berbisnis. 

Manajemen keuangan sendiri, yang merupakan bagian penting dari ilmu 

manajemen, memiliki tujuan penting untuk mencapai tujuan melalui 

pengorganisasian fungsi – fungsi manajemen secara simultan dan sinergis, demi 

meminimalisir potensi terjadinya ketidakselarasan dalam proses pencapaian 
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tujuan utama perusahaan, yaitu meningkatkan nilai perusahaan, baik dalam jangka 

pendek maupun panjang. 

Return On Asset memiliki peranan penting dalam kegiatan usaha untuk 

mempertahankan kelangsungan  hidup  perusahaan  kedepannya.  Hal  ini  

dikarenakan  Return On Asset  dapat menjadi  gambaran  bahwa  perusahaan  

memiliki  prospek  yang  baik  di  masa  mendatang. Dalam penelitian ini Return 

On Asset diukur dengan menggunakan Return On Asset (ROA).  

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil 

atas jumlah aktiva yang digunakan dalam menghasilkan laba perusahaan. Rasio  

ini  diperoleh  dari perbandingan  antara pengukuran kemampuan  perusahaan  

secara  keseluruhan  di  dalam  menghasilkan  keuntungan sebelum pajak  

dibandingkan dengan  jumlah  keseluruhan  aktiva  yang  tersedia.  

Semakin  tinggi  rasio ini,  maka  akan  semakin  baik  keadaan  

perusahaan  dan semakin baik pula laba yang diperoleh. Besarnya tingkat 

pertumbuhan Return On Asset perusahaan dapat dipengaruhi  oleh banyak faktor. 

Untuk mengetahui kamampuan dalam mengelola modal yang disetor oleh para 

investor dalam rangka kemajuan perusahaan, perlu adanya pengukuran terhadap 

kinerja keuangan perusahaan.  

Berbagai aspek perlu dipertimbangkan dalam pengukuran kinerja ini, 

terutama harapan dari pihak - pihak yang menginvestasikan dananya. Hal ini 

untuk mengetahui sejauh mana perusahaan mampu mengelola dana yang berasal 

dari investor atau pemegang saham, dengan menilai dari seberapa besar capital 

gain yang dapat dihasilkan oleh perusahaan. Semakin tinggi tingkat capital gain 
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yang diberikan oleh perusahaan kepada investor maka akan semakin tinggi nilai 

perusahaan yang tercermin dalam nilai saham di bursa efek. 

Berikut merupakan data Return On Asset Perusahaan SubSektor 

Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 - 2023: 

Tabel 1.1 Data Return On Asset Perusahaan Subsektor Perdagangan Eceran 

di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 – 2023 

(Dalam %) 

Nama Perusahaan 
TAHUN 

2019 2020 2021 2022 2023 
Rata-rata 

Perusahaan 

ACES 

 18% 10% 10% 9% 10% 11% 

AMRT 

 5% 4% 7% 9% 10% 7% 

BOGA 

 2% 2% 3% 2% 1% 2% 

CSAP 

 1% 1% 3% 3% 2% 2% 

EPMT 

 7% 7% 9% 8% 6% 7% 

ERAA 

 3% 6% 10% 6% 4% 6% 

MIDI 

 4% 3% 4% 6% 7% 5% 

MPMX 

 5% 1% 4% 7% 6% 5% 

Jumlah 45% 34% 50% 50% 46% 45% 

Rata-rata 

 6% 6% 6% 6% 6% 6% 

 Sumber : Data diolah www.idx.co.id 2023 
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Gambar 1.1 Data Return On Asset Perusahaan Subsektor Perdagangan 

Eceran Periode 2019 – 2023 

 
Sumber : Data diolah www.idx.co.id 2023 

Gambar 1.1 diatas menunjukkan bahwa nilai Return On Asset pada 

beberapa Perusahaan SubSektor Perdagangan Eceran di Bursa Efek Indonesia 

periode 2019-2023 mengalami fluktuasi. Secara umum, grafik menunjukkan 

fluktuasi ROA yang cukup signifikan di antara perusahaan-perusahaan ritel yang 

berbeda, serta perubahan ROA dari waktu ke waktu. Beberapa perusahaan 

menunjukkan tren peningkatan ROA, sementara yang lainnya mengalami 

penurunan. Fluktuasi ini kemungkinan besar dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti kondisi ekonomi makro, persaingan industri, perubahan perilaku 

konsumen, dan strategi bisnis masing-masing perusahaan. 

Beberapa perusahaan seperti AMRT (minimarket) menunjukkan fluktuasi 

ROA yang relatif stabil dibandingkan perusahaan lainnya. Hal ini 

mengindikasikan bahwa bisnis minimarket cenderung lebih tahan terhadap 

gejolak ekonomi dibandingkan sektor ritel lainnya. Sebaliknya, perusahaan seperti 

CSAP (bahan bangunan) dan EPMT (obat-obatan) menunjukkan fluktuasi ROA 

yang cukup signifikan.  
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Hal ini mengindikasikan bahwa bisnis mereka sangat dipengaruhi oleh 

kondisi ekonomi makro seperti siklus bisnis konstruksi dan permintaan akan obat-

obatan. Perusahaan seperti AMRT umumnya memiliki ROA yang lebih stabil 

dibandingkan perusahaan di sektor lain. Ini menunjukkan bahwa permintaan akan 

kebutuhan pokok cenderung lebih stabil meskipun terjadi perubahan kondisi 

ekonomi. 

Perusahaan seperti BOGA dan MPMX yang bergerak di sektor otomotif 

menunjukkan fluktuasi ROA yang cukup signifikan, kemungkinan dipengaruhi 

oleh siklus penjualan kendaraan bermotor. Perusahaan seperti ACES 

menunjukkan tren ROA yang menarik. Meskipun mengalami penurunan pada 

beberapa tahun, namun secara umum masih cukup baik. Hal ini mengindikasikan 

adanya persaingan yang ketat di sektor elektronik. 

Perputaran kas, atau Perputaran Kas, adalah sebuah rasio keuangan yang 

menunjukkan berapa kali uang kas perusahaan berputar dalam satu periode 

melalui Penjualan. Rasio ini dihitung dengan membagi total Penjualan dengan 

saldo kas rata-rata selama periode tertentu. Perputaran kas yang tinggi 

menandakan bahwa perusahaan mampu menghasilkan Penjualan dengan kas yang 

relatif sedikit. Hal ini dapat mengindikasikan efisiensi dalam pengelolaan kas dan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan pendapatan dengan cepat. 

Namun, perputaran kas yang terlalu tinggi juga dapat menjadi indikasi 

bahwa perusahaan tidak memiliki cukup kas untuk memenuhi kebutuhan 

operasionalnya. Hal ini dapat menyebabkan risiko likuiditas, di mana perusahaan 

tidak dapat memenuhi kewajibannya tepat waktu. Sebaliknya, perputaran kas 
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yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan tidak menggunakan kasnya secara 

efisien. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki kas yang 

terlalu banyak, yang dapat menyebabkan opportunity cost. 

Nilai perputaran kas yang ideal akan berbeda-beda untuk setiap 

perusahaan, tergantung pada industri, model bisnis, dan strategi keuangannya. 

Perusahaan dapat menggunakan analisis perbandingan untuk melihat bagaimana 

perputaran kasnya dibandingkan dengan perusahaan lain di industrinya. 

Perputaran kas adalah metrik penting yang dapat membantu perusahaan untuk 

menilai kesehatan keuangannya. Perusahaan dapat menggunakan analisis 

perputaran kas untuk mengidentifikasi area di mana mereka dapat meningkatkan 

efisiensi dan Return On Assetnya. 

Berikut merupakan data Perputaran Kas Perusahaan SubSektor 

Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 - 2023: 

Tabel 1.2 Data Perputaran Kas Perusahaan Subsektor Perdagangan Eceran 

di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 – 2023 

Dalam (Kali) 

Nama Perusahaan 
TAHUN 

2019 

(Kali) 

2020 

(Kali) 

2021 

(Kali) 

2022 

(Kali) 

2023 

(Kali) 

Rata-rata 

Perusahaan 

ACES 8 4 3 3 3 4 

AMRT 27 14 24 29 32 25 

BOGA 26 7 2 2 2 8 

CSAP 133 136 144 112 107 126 

EPMT 19 17 19 25 47 26 

ERAA 73 31 130 67 55 71 

MIDI 44 49 65 43 49 50 

MPMX 6 5 7 6 8 6 

Jumlah 336 264 392 287 303 316 

Rata-rata 42 33 49 36 38 40 

Sumber : Data diolah www.idx.co.id 2023 
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Gambar 1.2 Data Perputaran Kas Perusahaan Subsektor Perdagangan 

Eceran di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 – 2023 

Sumber : Data diolah www.idx.co.id 2023 

Gambar 1.2 Diatas menunjukkan bahwa nilai Perputaran Kas pada 

beberapa Perusahaan Subsektor Perdagangan Eceran di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2019-2023 mengalami fluktuasi. Secara umum, perputaran kas rata-rata 

perusahaan mengalami peningkatan pada tahun 2021, namun kemudian menurun 

pada tahun 2022 dan 2023. Ini bisa mengindikasikan adanya tantangan dalam 

industri secara keseluruhan dalam mengelola aliran kas, mungkin terkait dengan 

ketidakpastian ekonomi atau perubahan pola bisnis.  

Terdapat fluktuasi yang cukup signifikan pada perputaran kas setiap 

perusahaan dari tahun ke tahun. Ini mengindikasikan bahwa berbagai faktor, baik 

internal maupun eksternal, mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam 

mengelola aliran kasnya. Perusahaan dari sektor yang berbeda menunjukkan pola 

perputaran kas yang berbeda. Misalnya, perusahaan ritel (ACES, AMRT, MIDI) 
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cenderung memiliki pola yang berbeda dengan perusahaan otomotif (BOGA, 

MPMX). 

Perusahaan seperti CSAP pada tahun 2021 memiliki perputaran kas yang 

sangat tinggi, menunjukkan efisiensi yang sangat baik dalam mengelola aliran 

kasnya. Beberapa perusahaan seperti ACES dan AMRT pada tahun 2019 

cenderung memiliki perputaran kas yang lebih rendah, yang mungkin disebabkan 

oleh sifat bisnisnya, strategi bisnis, atau masalah dalam pengelolaan kas. 

Hal ini mungkin mencerminkan dampak pandemi COVID-19 terhadap 

perekonomian. Pandemi COVID-19 kemungkinan besar telah memberikan 

dampak yang signifikan terhadap perputaran kas perusahaan-perusahaan ini. 

Beberapa perusahaan mungkin mengalami penurunan perputaran kas akibat 

penurunan penjualan, sementara yang lain mungkin mengalami peningkatan 

akibat perubahan pola konsumsi. 

 Perputaran kas merupakan indikator penting kesehatan keuangan suatu 

perusahaan. Analisis perputaran kas dapat membantu perusahaan mengidentifikasi 

area yang perlu diperbaiki dan mengambil tindakan yang tepat untuk 

meningkatkan efisiensi operasional. Nilai perputaran kas yang tinggi tidak luput 

dari manajemen kas yang baik seperti mempercepat penagihan piutang, 

memperlambat pembayaran hutang, mengurangi persediaan, meningkatkan 

Penjualan, meningkatkan Penjualan, memperoleh pinjaman jangka pendek. Hasil 

Analisa diatas menjadi indikasi bahwa ada beberapa perusahaan yang mengalami 

sedikit masalah pada Penjualan maupun kas nya. 
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Perputaran piutang, adalah sebuah rasio keuangan yang digunakan untuk 

mengukur seberapa efisien suatu perusahaan dalam mengelola piutang dagangnya. 

Angka perputaran piutang yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

menagih utang pelanggan dengan cepat, sehingga uang yang terikat dalam piutang 

dapat segera diputar kembali untuk kegiatan operasional perusahaan. 

Berikut merupakan data Perputaran Piutang Perusahaan SubSektor 

Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 - 2023:  

Tabel 1.3 Data Perputaran Piutang Perusahaan Subsektor Perdagangan 

Eceran di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 – 2023 

Dalam (Kali) 

Nama Perusahaan 
TAHUN 

2019 

(Kali) 

2020 

(Kali) 

2021 

(Kali) 

2022 

(Kali) 

2023 

(Kali) 

Rata-rata 

Perusahaan 

ACES 112 73 77 73 56 78 

AMRT 37 39 41 41 35 39 

BOGA 18 11 13 17 16 15 

CSAP 8 8 9 9 10 9 

EPMT 7 7 8 8 7 7 

ERAA 27 37 61 51 51 45 

MIDI 34 37 34 40 40 37 

MPMX 26 28 45 28 53 36 

Jumlah 269 240 288 267 268 266 

Rata-rata 34 30 36 33 33 33 

Sumber : Data diolah www.idx.co.id 2023 
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Gambar 1.3 Data Perputaran Piutang Perusahaan Subsektor Perdagangan 

Eceran di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 – 2023 

Sumber : Data diolah www.idx.co.id 2023 

Gambar 1.3 diatas menunjukkan bahwa nilai Perputaran Piutang pada 

beberapa Perusahaan Subsektor Perdagangan Eceran di Bursa Efek Indonesia 

periode 2019-2023. Secara umum, perputaran piutang rata-rata perusahaan 

mengalami penurunan dari tahun 2019 hingga 2023. Ini bisa mengindikasikan 

adanya tantangan dalam industri secara keseluruhan dalam mengelola piutang. 

Terdapat fluktuasi yang cukup signifikan pada perputaran piutang setiap 

perusahaan dari tahun ke tahun. Ini menunjukkan bahwa berbagai faktor, baik 

internal maupun eksternal, mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam 

menagih piutang. Perusahaan dari sektor yang berbeda menunjukkan pola 

perputaran piutang yang berbeda.  

Misalnya, perusahaan ritel kebutuhan pokok (AMRT) cenderung memiliki 

perputaran piutang yang lebih stabil dibandingkan perusahaan di sektor otomotif 

(BOGA, MPMX).Pandemi COVID-19 kemungkinan besar telah memberikan 
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dampak yang signifikan terhadap perputaran piutang perusahaan-perusahaan ini. 

Pembatasan aktivitas dan perubahan perilaku konsumen dapat menyebabkan 

keterlambatan pembayaran. 

Perputaran persediaan adalah ukuran seberapa cepat suatu perusahaan 

dapat menjual persediaan barang dagangannya dalam suatu periode tertentu. 

Semakin tinggi angka perputaran persediaan, semakin efisien perusahaan dalam 

mengelola persediaan dan semakin cepat pula perusahaan dapat menghasilkan 

uang dari penjualan. 

Perputaran persediaan yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tidak 

terlalu banyak modal yang terikat dalam persediaan yang tidak segera terjual. Ini 

berarti biaya penyimpanan dan risiko kerusakan barang akan lebih rendah. 

Perputaran persediaan yang tinggi seringkali dikaitkan dengan permintaan pasar 

yang tinggi terhadap produk. Ini mengindikasikan bahwa produk yang dijual 

memiliki kualitas yang baik dan sesuai dengan kebutuhan konsumen. 

Berikut merupakan data Perputaran Persediaan Perusahaan SubSektor 

Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 - 2023: 
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Tabel 1.4 Data Perputaran Persediaan Perusahaan  Subsektor Perdagangan 

Eceran di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 – 2023 

Dalam (Kali) 

Nama Perusahaan 
TAHUN 

2019 

(Kali) 

2020 

(Kali) 

2021 

(Kali) 

2022 

(Kali) 

2023 

(Kali) 

Rata-rata 

Perusahaan 

ACES 2 2 1 1 1 1 

AMRT 7 7 7 7 7 7 

BOGA 12 9 13 6 6 9 

CSAP 4 4 4 4 4 4 

EPMT 7 9 8 7 6 7 

ERAA 6 9 9 7 6 7 

MIDI 9 8 7 7 7 8 

MPMX 23 19 45 43 26 31 

Jumlah 70 66 94 82 64 75 

Rata-rata 9 8 12 10 8 9 

Sumber : Data diolah www.idx.co.id 2023 

Gambar 1.4 Data Perputaran Persediaan Perusahaan Perdagangan 

Subsektor Perdagangan Eceran di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 – 2023 

Sumber : Data diolah www.idx.co.id 2023 

Gambar 1.4 diatas menunjukkan bahwa nilai Penjualan pada beberapa 

perusahaan perdagangan subsektor perdagangan eceran periode 2019-2022 

mengalami fluktuasi. Secara umum, perputaran persediaan rata-rata perusahaan 

mengalami peningkatan dari tahun 2019 hingga 2021, kemudian mengalami 
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penurunan pada tahun 2022 dan 2023. Ini bisa mengindikasikan adanya tantangan 

dalam industri secara keseluruhan dalam mengelola persediaan, mungkin terkait 

dengan ketidakpastian ekonomi atau perubahan pola konsumsi. 

Terdapat fluktuasi yang cukup signifikan pada perputaran persediaan 

setiap perusahaan dari tahun ke tahun. Ini menunjukkan bahwa berbagai faktor, 

baik internal maupun eksternal, mempengaruhi efisiensi pengelolaan persediaan 

perusahaan. Perusahaan dari sektor yang berbeda menunjukkan pola perputaran 

persediaan yang berbeda.  

Misalnya, perusahaan ritel kebutuhan pokok (AMRT) cenderung memiliki 

perputaran persediaan yang lebih stabil dibandingkan perusahaan di sektor 

otomotif (BOGA, MPMX). Perusahaan seperti MPMX pada tahun 2021 memiliki 

perputaran persediaan yang sangat tinggi, menunjukkan efisiensi yang sangat baik 

dalam mengelola persediaan.  

Beberapa perusahaan seperti CSAP dan EPMT cenderung memiliki 

perputaran persediaan yang lebih rendah, yang mungkin disebabkan oleh sifat 

produk yang dijual, strategi bisnis, atau masalah dalam rantai pasok. Pandemi 

COVID-19 kemungkinan besar telah memberikan dampak yang signifikan 

terhadap perputaran persediaan perusahaan-perusahaan ini. Perubahan permintaan 

konsumen dan gangguan rantai pasok dapat menyebabkan penumpukan atau 

kekurangan persediaan. 

Berdasarkan uraian di atas terkait faktor - faktor yang mempengaruhi 

Return On Asset perusahaan, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan 

judul penelitian “Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Dan 
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Perputaran Persediaan Terhadap Return On Asset Di Perusahaan SubSektor 

Perdagangan Eceran Yang Terdaftar Dibursa Efek Indonesia Periode 2019-2023. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Return On Asset pada Perusahaan SubSektor Perdagangan Eceran Yang 

Terdaftar Dibursa Efek Indonesia Periode 2019-2023 mengalami 

peningkatan secara signifikan tetapi mengalami penurunan dan berakhir 

stagnan diakibatkan laba bersih dan total aset. 

2. Perputaran Kas pada Perusahaan SubSektor Perdagangan Eceran Yang 

Terdaftar Dibursa Efek Indonesia Periode 2019-2023 mengalami fluktuasi 

disebabkan Penjualan dan kas rata-rata. 

3. Perputaran Piutang pada Perusahaan SubSektor Perdagangan Eceran Yang 

Terdaftar Dibursa Efek Indonesia Periode 2019-2023 mengalami perubahan 

yang tidak signifikan namun cenderung menaik disebabkan Penjualan bersih 

dan piutang rata rata. 

4. Perputaran Persediaan pada Perusahaan SubSektor Perdagangan Eceran 

Yang Terdaftar Dibursa Efek Indonesia Periode 2019-2023 rata rata 

persediaan perusahaan memiliki perubahan yang tidak terlalu signifikan 

pertahunnya walaupun sempat menurun satu kali ini disebabkan oleh 

permintaan terhadap barang di perusahaan retail yang masih tinggi. 

1.3 Batasan Masalah 
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Agar penelitian ini lebih fokus dan terhindar dari pembahasan yang lebih 

luas, maka penulis membatasi masalah. Dalam penelitian ini penulis hanya 

membahas permasalahan tentang Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Dan 

Perputaran Persediaan, Terhadap Return On Asset Perusahaan SubSektor 

Perdagangan Eceran Yang Terdaftar Dibursa Efek Indonesia Periode 2019-2023. 

1.4 Rumusan Masalah 

Atas dasar uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh Perputaran Kas terhadap Return On Asset pada 

Perusahaan SubSektor Perdagangan Eceran Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2019-2023? 

2. Apakah ada pengaruh Perputaran Piutang terhadap Return On Asset pada 

Perusahaan SubSektor Perdagangan Eceran Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2019-2023? 

3. Apakah ada pengaruh Perputaran Persediaan terhadap Return On Asset 

pada Perusahaan SubSektor Perdagangan Eceran Yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2019-2023? 

4. Apakah ada pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Dan 

Perputaran Persediaan secara simultan terhadap Return On Asset pada 

Perusahaan SubSektor Perdagangan Eceran Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2019-2023? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Perputaran Kas terhadap 

Return On Asset pada pada Perusahaan SubSektor Perdagangan Eceran 

Yang Terdaftar Dibursa Efek Indonesia Periode 2019-2023. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Perputaran Piutang  

terhadap Return On Asset pada pada Perusahaan SubSektor Perdagangan 

Eceran Yang Terdaftar Dibursa Efek Indonesia Periode 2019-2023. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Perputaran Persaediaan 

terhadap Return On Asset pada pada Perusahaan SubSektor Perdagangan 

Eceran Yang Terdaftar Dibursa Efek Indonesia Periode 2019-2023. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Perputaran Kas, Perputaran 

Piutang, Dan Perputaran Persediaan secara simultan terhadap Return On 

Asset pada pada Perusahaan SubSektor Perdagangan Eceran Yang Terdaftar 

Dibursa Efek Indonesia Periode 2019-2023. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini pada akhirnya diharapkan dapat memberikan manfaat, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

perkembangan ilmu dan bidang manajemen keuangan sebagai referensi bila 
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diadakan penelitian lebih lanjut khususnya pada pihak yang ingin mempelajari 

mengenai pengaruh pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Dan 

Perputaran Persediaan terhadap Return On Asset pada Perusahaan SubSektor 

Perdagangan Eceran Yang Terdaftar Dibursa Efek Indonesia Periode 2019-2023. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1.6.2.1 Bagi Peneliti 

Dari penelitian ini, penulis berharap dapat menjadi sarana yang bermanfaat 

dalam menggali serta mengimplementasikan pengetahuan penulis tentang 

Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, dan Return On 

Asset di suatu perusahaan. 

1.6.2.2 Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan 

pembanding bagi perusahaan dalam mengambil keputusan serta memperhatikan 

kondisi keuangan perusahaan. 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Teoritis 

2.1.1 Return On Asset 

2.1.1.1 Pengertian Return On Asset 

Sebelum mengambil keputusan seorang manajer keuangan harus 

mengetahui terlebih dahulu bagaimana kondisi keuangan perusahaan saat 

itu.Kondisi keuangan perusahaan yang disajikan dalam bentuk laporan keuangan 

dapat dijadikan pertimbangan manajer keuangan dengan melakukan analisis 

terlebih dahulu terhadap laporan keuangan tersebut.Return On Asset dinilai sangat 

penting, karena untuk melangsungkan hidup suatu perusahaan haruslah berada 

dalam keadaan menguntungkan. 

Rasio Return On Asset merupakan ukuran dari kemampuan perusahaan 

memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun 

modal sendiri. Return On Asset sangat diperhatikan oleh calon investor maupun 

pemegang saham karena berkaitan dengan harga saham serta dividen yang akan 

diterima. Jika perusahaan mendapatkan laba sebagai timbal balik pemegang 

saham akan mendapat dividen. Return On Asset adalah tolak ukur dalam 

menentukan alternatif pembiayaan (Mayogi & Fidiana, 2016) 

Return On Asset merupakan salah satu jenis rasio Return On Asset. Rasio 

Return On Asset merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan yang
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ditunjukkan dari laba yang dihasilkan dari penjualan atau dari pendapatan 

investasi Rasio Return On Asset terdiri dari Return On Asset, Profit Margin On 

Sales, Profit Margin, dan Return On Net Wortk. (Hutahaean, 2018) 

Return On Asset adalah rasio antara laba bersih dibagi total aktiva, Return 

On Asset menunjukkan seberapa banyak perusahaan telah memperoleh laba atas 

aktiva yang ditanamkan pada perusahaan. Yang berarti bagaimana perusahaan 

dalam memperoleh keuntungan atas keseluruhan aset yang diinvestasikan 

perusahaan, maka untuk selanjutnya perusahaan dapat menjalankan aktivitas lain 

kedepannya. 

Menurut (Kasmir, 2016) menyatakn bahwa Return On Asset merupakan 

rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Selain itu 

juga rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu 

perusahaan. Pentingnya Return On Asset bagi investor adalah sebagai salah satu 

tolak ukur dalam memberikan penilaian suatu investasi sebelum keputusan 

investasi tersebut diambil. 

Kemudian menurut (Hendrayanti et al., 2022) Return On Asset digunakan 

untuk melihat dan mengukur besarnya asset atau aktiva yang dimiliki perusahaan 

untuk menghasilkan laba atau keuntungan dengan cara membagi laba sebelum 

pajak atau Earnings Before Interest and Taxes (EBIT) dengan total asset. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Return On Asset 

yaitu merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang dimilikinya, 

yaitu yang berasal dari kegiatan penjualan, penggunaan aset, maupun penggunaan 
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modal dan kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan 

penjualan. 

2.1.1.2 Fungsi Return On Asset 

Return On Asset bermanfaat bagi pihak - pihak yang berkepentingan, 

Return On Asset tidak hanya berguna bagi perusahaan saja, melainkan bagi pihak 

luar perusahaan dan bermanfaat bagi pihak pemilik perusahaan, manajemen 

maupun bagi yang berkepentingan lainnya, yang terkait dengan perusahaan. 

Menurut (Handini, 2020) Return On Asset merupakan alat yang digunakan 

untuk melihat sejauh mana investasi yang sudah dilakukan mampu memberikan 

keuntungan yang sesuai dengan apa yang diharapkan. Dalam hal ini, nilai 

investasi yang dimaksud sebenarnya sama dengan aset perusahaan berupa modal 

yang ditempatkan atau ditanamkan. 

Menurut (Hutahaean, 2018) “mengukur seberapa banyak dana yang di-

supply oleh pemilik perusahaan dalam proporsinya dengan dana yang diperoleh 

dari kreditur perusahaan”. 

Kemudian menurut (Kasmir, 2018) “Return On Asset digunakan untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan”. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat Return 

On Asset digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan / laba untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang.  
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2.1.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Return On Asset 

Return On Asset berpengaruh pada sejumlah faktor dalam kemampuan 

manajerial yang ada dalam perusahaan. Return On Asset ini sendiri adalah salah 

satu bentuk dari rasio Return On Asset yang dapat mengukur kemampuan 

perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang 

digunakan untuk operasinya perusahaan untuk menghasilkan keuntungan / laba. 

Faktor - faktor yang mempengaruhi Return On Assets perusahaan 

diantaranya adalah Current Ratio (CR), Perputaran Total Aset (TATO), Debt To 

Equity Ratio (DER), Debt Ratio (DR), Net Profit Margin (NPM), pertumbuhan 

penjualan dan uuran perusahaan. 

Menurut (Munawir, 2007) dan (Trisa Indrawati, 2023), besarnya Return 

On Assets (ROA) dipengaruhi oleh dua faktor yaitu: 

1. Turnover dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang digunakan 

untuk operasi). 

2. Profit Margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan dalam 

persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini digunakan untuk 

mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan 

dihubungkan dengan penjualan. 

Sedangkan menurut Menurut (Rambe & dkk, 2015) faktor - faktor yang 

mempengaruhi Return On Asset sebagai berikut: 

1. Meningkatkan persentase laba (profit margin) 

a. Pertambahan penjualan lebih dibandingkan total biaya 
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b. Berkurangnya total biaya lebih besar dibandingkan berkurangnya 

penjualan. 

2. Meningkatkan kecepatan peredaran total aktiva (Total Assets Turnover) 

a. Bertambahnya penjualan lebih besar dari pada bertambahnya total aktiva 

b. Berkurangnya total aktiva lebih besar dibandingkan dengan berkurangnya 

total penjualan. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor – faktor 

yang mempengaruhi Return On Asset dipengaruhi Current ratio, Perputaran Total 

Aset dan Debt to Asset Ratio. 

2.1.1.4 Pengukuran Return On Asset 

Pengukuran Return On Asset atau yang disebut dengan pengembalian atas 

total aktiva dapat dihitung dengan cara membagikan laba bersih sesudah pajak 

dengan total aktiva perusahaan, baik dengan di investasikan didalam maupun 

diluar perusahaan. Menurut (Hendrayanti et al., 2022) Return On Asset digunakan 

untuk melihat dan mengukur besarnya asset atau aktiva yang dimiliki perusahaan 

untuk menghasilkan laba atau keuntungan dengan cara membagi laba sebelum 

pajak atau Earnings Before Interest and Taxes (EBIT) dengan total asset. 

Sebagaimana bisa disebut: 

Sedangkan menurut (Sudana, 2019) “Return On Asset merupakan 

kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk 

menghasilkan laba setelah pajak”. 

Return On Asset  = 
Earning Before Interest and Taxes 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
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𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

Sebagaimana bisa disebut: 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa standar pengukuran 

Return On Asset yaitu perbandingan antara laba bersih dengan total aktiva dan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya. 

Apabila perusahaan berhasil meningkatkan Return On Asset, maka dapat 

di katakan bahwa perusahaan tersebut mampu mengelola aset yang dimilikinya 

secara efektif dan efisien sehingga mampu menghasilkan laba yang tinggi. Jika 

sebuah perusahaan memiliki probabilitas rendah maka menunjukkan bahwa 

perusahaan tersebut tidak mampu mengelola sumber daya yang dimilikinya 

dengan baik, sehingga tidak mampu menghasilkan laba tinggi. 

2.1.2 Perputaran Kas 

2.1.2.1 Pengertian Perputaran Kas 

Keberadaan kas sangat penting karena tanpa kas, aktivitas operasional 

perusahaan tidak dapat berjalan.Entitas tidak dapat membayar gaji, memenuhi 

utang yang jatuh tempo dan kewajiban lainnya.Entitas harus menjaga jumlah kas 

agar sesuai dengan kebutuhannya. Jika jumlah kas berkurang, maka kegiatan 

operasionalnya akan terganggu. Terlalu banyak kas, menyebabkan entitas tidak 

dapat memanfaatkan kas tersebut untuk mendapatkan imbalan hasil yang tinggi. 

Kas termasuk instrumen keuangan dalam klasifikasi aset keuangan.Kas 

merupakan alat pembayaran yang siap dan bebas dipergunakan untuk membiayai 

kegiatan entitas. Kas terdiri atas uang kartal yang tersimpan dalam sebuah entitas, 

uang tersimpan dalam rekening bank, dan setara kas. Kas secara umum digunakan 
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sebagai alat pembayaran untuk aktivitas operasional perusahaan tanpa suatu 

pembatasan. 

Perputaran kas merupakan periode berputarnya kas yang dimulai saat kas 

diinvestasikan dalam komponen modal kerja sampai saat kembali menjadi kas-kas 

sebagai unsur modal kerja yang paling tinggi likuiditasnya.Perputaran kas adalah 

perbandingan antara penjualan dengan rata-rata kas. Semakin tinggi perputaran 

kas akan semakin baik, karena ini berarti semakin tinggi efisiensi penggunaan 

kasnya dan keuntungan yang diperoleh akan semakin besar (Riyanto, 2011). 

Menurut (Suminar, 2013) perputaran kas merupakan periode berputarnya 

kas yang dimulai pada saat kas diinvestasikan dalam komponen modal kerja 

sampai saat kembali menjadi kas-kas sebagai unsur modal kerja yang paling 

tinggi likuiditasnya. 

Jumlah kas dapat dihubungkan dengan jumlah penjualan. Perbandingan 

antara penjualan dengan jumlah kas rata-rata menggambarkan tingkat perputaran 

kas. Semakin tinggi tingkat perputaran kas berarti semakin cepat kembalinya kas 

masuk pada perusahaan. Dengan demikian kas akan dapat dipergunakan kembali 

untuk membiayai kegiatan operasional sehingga tidak mengganggu kondisi 

keuangan perusahaan. Makin tinggi perputaran kas berarti makin tinggi efisiensi 

penggunaan kasnya. 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa perputaran kas 

merupakan kemampuan kas untuk menghasilkan pendapatan sehingga dapat 

dilihat berapa kali uang kas berputar dalam satu periode tertentu.Semakin tinggi 

tingkat perputaran kas berarti semakin efisien tingkat penggunaan kasnya dan 
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sebaliknya semakin rendah tingkat perputarannya semakin tidak efisien karena 

semakin banyak uang yang berhenti atau tidak dipergunakan.Tingkat perputaran 

kas menunjukkan kecepatan perubahan kembali aset lancar menjadi kas melalui 

penjualan. 

2.1.2.2 Fungsi Perputaran Kas 

Rasio perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal 

kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai 

penjualan.Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas 

untuk membayar tagihan (utang) dan biayabiaya yang berkaitan dengan penjualan. 

Menurut (Harahap, 2015) Fungsi dan Keguanaan perputaran kas adalah sebagai 

berikut: 

1. Kemampuan perusahaan merencanakan, mengontrol arus kas masuk dan 

arus kas keluar perusahaan. 

2. Kemungkinan keadaan arus kas masuk dan keluar, arus kas bersih 

perusahaan, termasuk kemampuan membayar deviden dimasa yang akan 

datang. 

3. Informasi bagi investor dan kreditor untuk memproyeksikan return dari 

sumber kekayaan perusahaan. 

4. Kemampuan perusahaan untuk memasukkan kas ke perusahaan dimasa 

yang akan dating. 

5. Alasan perbedaan antara laba bersih dibandingkan dengan penerimaan dan 

pengeluaran kas. 

6. Pengaruh investasi baik kas maupun bukan kas dan transaksi lainnya 

terhadap posisi keuangan perusahaan selama satu periode tertentu. 
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2.1.2.3 Faktor – faktor yang Mempengaruhi Perputaran Kas 

Faktor – faktor yang mempengaruhi perputaran kas bisa melalui 

penerimaan dan pengeluaran kas 

Menurut (Riyanto, 2011, hal. 346) “Perubahan yang efeknya menambah 

dan mengurangi kas dan dikatakan sebagai sumber-sumber penerimaan dan 

pengeluaran kas adalah sebagai berikut: 

1. Berkurang dan bertambahnya aktiva lancar selain kas Berkurangnya aktiva 

lancar selain kas berarti bertambahnya dana atau kas, hal ini dapat terjadi 

karena terjualnya barang tersebut, dan hasil penjualan tersebut merupakan 

sumber dana atau kas bagi perusahaan itu. Bertambahnya aktiva lancar 

dapat terjadi karena pembelian barang, dan pembelian barang 

membutuhkan dana. 

2. Berkurang dan bertambahnya aktiva tetap Berkurangnya aktiva tetap 

berarti bahwa sebagian dari aktiva tetap itu dijual dan hasil penjualannya 

merupakan sumber dana dan menambah kas perusahaan. Bertambahnya 

aktiva tetap dapat terjadi karena adanya pembelian aktiva tetap dengan 

menggunakan kas. Penggunaan kas tersebut mengurangi jumlah kas 

perusahaan. 

3. Bertambah dan berkurangnya setiap jenis hutang Bertambahnya hutang, 

baik hutang lancar maupun hutang jangka panjang berarti adanya 

tambahan kas yang diterima oleh perusahaan. Berkurangnya hutang, baik 

hutang lancar maupun hutang jangka panjang dapat terjadi karena 

perusahaan telah melunasi atau mengangsur hutangnya dengan 

menggunakan kas sehingga mengurangi jumlah kas. 
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4. Bertambahnya modal Bertambahnya modal dapat menambah kas misalnya 

disebabkan karena adanya emisi saham baru, dan hasil penjualan saham 

baru. Berkurangnya modal dengan menggunakan kas dapat terjadi karena 

pemilik perusahaan mengambil kembali atau mengurangi modal yang 

tertanam dalam perusahaan sehingga jumlah kas berkurang. 

5. Adanya keuntungan dan kerugian dari operasi perusahaan Apabila 

perusahaan mendapatkan keuntungan dari operasinya berarti terjadi 

penambahan kas bagi perusahaan yang bersangkutan sehingga penerimaan 

kas perusahaan pun bertambah. Timbulnya kerugian selama periode 

tertentu dapat menyebabkan ketersediaan kas berkurang karena perusahaan 

memerlukan kas untuk menutup kerugian. Dengan kata lain, pengeluaran 

kas bertambah sehingga ketersediaan kas menjadi berkurang. 

2.1.2.4 Perhitung Perputaran Kas 

Pengukuran tingkat perputaran kas merupakan ukuran efesiensi 

penggunaan kas yang dilakukan oleh perusahaan.Karena tingkat perputaran kas 

menggambarkan kecepatan arus kas kembalinya kas yang telah ditanamkan di 

dalam modal kerja.Dalam mengukur tingkat perputaran kas yang telah tertanam 

dalam modal kerja adalah berasal dari aktivitas operasional. 

Menurut (Subramanyam & Wild, 2010) rumusan yang digunakan untuk 

mencari perputaran kas (Perputaran Kas) adalah sebagai berikut: 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐾𝑎𝑠 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎-𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐾𝑎𝑠
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2.1.3 Perputaran Piutang 

2.1.3.1 Pengertian Perputaran Piutang 

Perputaran piutang merupakan salah satu rasio keuangan yang krusial 

dalam menilai efisiensi pengelolaan keuangan suatu perusahaan. Rasio ini 

mengukur seberapa cepat perusahaan mampu mengubah piutang dagang menjadi 

kas. Perputaran piutang yang tinggi mengindikasikan efisiensi dalam proses 

penagihan dan kesehatan keuangan yang baik, sementara perputaran yang rendah 

dapat menandakan adanya masalah dalam pengelolaan piutang, seperti kebijakan 

kredit yang terlalu longgar atau adanya piutang macet.  

Analisis perputaran piutang tidak hanya melibatkan perhitungan 

sederhana, tetapi juga memerlukan pemahaman yang mendalam tentang faktor-

faktor yang mempengaruhinya, seperti siklus pembayaran industri, kebijakan 

kredit perusahaan, kondisi ekonomi makro, serta efektivitas sistem penagihan. 

Selain sebagai indikator efisiensi, perputaran piutang juga memiliki implikasi 

yang signifikan terhadap likuiditas perusahaan.  

Menurut (Sudana, 2019) Perputaran piutang (receivable turnover) 

mengukur perputaran piutang dalam menghasilkan penjualan. Semakin tinggi 

perputaran piutang berarti semakin efektif dan efisien manajemen piutang yang 

dilakukan oleh perusahaan dan sebaliknya. 

Menurut (Prihadi, 2019) perputaran piutang adalah kemampuan 

perusahaan dalam menangani penjualan kredit dan kebijakannya 
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Menurut (Kasmir, 2018) perputaran piutang merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode 

atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode 

Menurut (Jumingan, 2018) tingkat perputaran piutang sendiri dapat 

dihitung dengan membagi nilai penjualan kredit neto dengan piutang rata-rata atau 

nilai piutang terakhir. 

Berdasarkan kutipan dari berbagai sumber yang Anda berikan, dapat 

disimpulkan bahwa perputaran piutang merupakan sebuah metrik keuangan yang 

sangat penting dalam mengukur efisiensi suatu perusahaan dalam mengelola 

piutang dagang. Metrik ini menunjukkan seberapa cepat perusahaan mampu 

mengubah piutang menjadi kas. 

2.1.3.2 Fungsi Perputaran Piutang  

Menurut (Kasmir, 2018) menyatakan bahwa Fungsi dan Kegunaan 

perputaran piutang adalah: 

1. Meningkatakan Penjualan 

Meningkatakan penjualan dapat diartikan agar omzet penjualan meningkat 

atau bertambah dariwaktu ke waktu. Dengan penjualan kredit diharapkan 

penjualan dapat meingkat sebagian besar pelanggan kemungkinan tidak 

mampu membeli secara tunai 

2. Meningkatkan Laba 

Meningkatkan penjualan memang tidak identik dengan meningkatkan laba 

atau keuntungan. Namun dalam praktiknya, apabila penjualan meningkat, 



31 

 

   

  

kemungkinan besar laba akan meningkat pula. Hal ini akan telihat dari 

omzet penjualan yang dimilikinya. Jadi dengan memberikan kebijakan 

penjualan secara kredit akan mampu meningkatkan penjualan sekaligus 

keuntungan. 

3. Menjaga Loyalitas Pelanggan. 

Menjaga loyalitas pelanggan artinya terkadang tidak selamanya pelanggan 

memiliki dana tunai untuk membeli barang dengan alasan tertentu 

sehingga jika dipaksakan, mungkin pelanggan tidak akan membeli produk 

kita, bahkan tidak menutup kemungkinan berpindah keperusahaan lain. 

2.1.3.3 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Perputaran Piutang  

Menurut (Riyanto, 2013) faktor-faktor yang mempengaruhi perputaran 

piutang yaitu: 

1. Volume Penjualan Kredit 

Semakin besar proporsi penjualan kredit dari keseluruhan 

penjualan,memperbesar jumlah investasi dalam piutang. Dengan besarnya 

volumepenjualan kredit setiap tahunnya berarti bahwa perusahaan itu 

harusmenyediakan investasi yang lebih besar lagi dalam piutang.  

2. Syarat Pembayaran Kredit 

Syarat pembayaran kredit dapat bersifat ketat atau lunak. Apabila 

perusahaanmenetapkan syarat pemabayaran yang ketat berarti bahwa 

perusahaan lebih mengutamakan keselamatan kredit dari pada pertimbangan 

profitabilitasnya. 
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3. Ketentuan tentang pembatasan kredit 

Dalam penjualan kredit perusahaan dapat menetapkan batas maksimal 

bagikredit yang diberikan kepada para langganannya. 

4. Kebijakan dalam mengumpulkan piutang 

Perusahaan dapat menjalankan kebijaksanaan secara aktif dalam 

pengumpulanpiutang akan mempunyai pengeluaran uang yang lebih besar 

untuk membiayai aktivitas pengumpulan piutang tersebut. 

5. Kebiasaan membayar dari para langganan 

Ada sebagian langganan yang mempunyai kebiasaan untuk membayar dengan 

menggunakan cash discount dan ada sebagian lain yang tidak menggunakan 

kesempatan tersebut. 

2.1.3.4 Perhitungan Perputaran Piutang  

Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

berapa lama penagihan piutang selama satu periode tertentu. Cara mencari rasio 

ini adalah dengan membandingkan antara penjualan dengan rata-rata piutang 

Menurut (Kasmir, 2018) rumus pengukuran Perputaran Piutang yaitu: 

2.1.4 Perputaran Persediaan 

2.1.4.1 Pengertian Perputaran Persediaan 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎-Rata Penjualan
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Perputaran persediaan adalah ukuran seberapa cepat suatu perusahaan 

dapat menjual persediaan barang dagangannya dalam suatu periode tertentu. 

Semakin tinggi angka perputaran persediaan, semakin efisien perusahaan dalam 

mengelola persediaan dan semakin cepat pula perusahaan dapat menghasilkan 

uang dari penjualan.  

Perputaran persediaan yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tidak 

terlalu banyak modal yang terikat dalam persediaan yang tidak segera terjual. Ini 

berarti biaya penyimpanan dan risiko kerusakan barang akan lebih rendah. 

Dengan menganalisis perputaran persediaan, perusahaan dapat lebih akurat dalam 

memprediksi permintaan pasar dan mengatur produksi atau pembelian barang. 

Menurut (Hani, 2015) Perputaran persediaan yaitu Rasio untuk mengukur 

efisiensi penggunaan persediaan atau rasio untuk mengukur kemampuan dana 

yang tertanam dalam persediaan untuk berputar dalam satu periode tertentu 

Menurut (Kasmir, 2018) Perputaran persediaan merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam sediaan 

(inventory) ini berputar dalam suatu periode. 

2.1.4.2 Fungsi Perputaran Persediaan 

Menurut (Hery, 2017) tujuan dan manfaat perputaran persediaaan adalah: 

1. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam persediaan 

berputar dalam satu periode. 

2. Untuk menghitung nilai rata-rata persediaan tersimpan digudang hingga 

akhirnya terjual. 



34 

 

   

  

3. Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penjualan persediaan barang 

dagang yang telah dilakukan selam satu periode. 

Menurut (Sudana, 2019) ada beberapa manfaat menghitung rasio 

perputaran persediaan adalah sebagai berikut : 

1. Rasio perputaran persediaan mampu digunakan untuk mengurangi resiko 

kerugian yang timbul karena pemborosan biaya produksi. 

2. Mencegah resiko kehilangan semakin banyak bila ada penurunan harga. 

3. Mampu mengoptimalkan produksi sesuai batas minimalnya serta 

mengurangi pemanfaatan investasi dalam peralatan gudang yang tidak 

dibutuhkan 

4. Mencegah resiko kecurangan yang mungkin terjadi dalam produksi. Dari 

rasio perputaran persediaan dapat diketahui kecepatan dari pergantian 

persediaan tersebut. 

5. Melalui rasio perputaran persediaan perusahaan mampu mengetahui 

tingkat permintaan masyarakat akan produk Anda. Dengan begitu 

perusahaan bisa pula menentukan apakah menaikan volume produksi atau 

tidak. 

2.1.4.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perputaran Persediaan 

Menurut (Margaretha, 2015) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

persediaan antara lain: 

1. Volume penjualan. 

2. Jangka waktu proses produksi. 

3. Daya tahan/faktor mode produk akhir. 
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4. Sulit/tidaknya bahan tersebut diperoleh. 

5. Kebiasaan pemasok menyerahkan barang/bahan. 

6. Besar kecilnya jumlah barang yang dibeli setiap saat. 

7. Sering tidaknya mendapatkan pesanan mendadak.  

2.1.4.4 Perhitungan Perputaran Persediaan 

Menurut (Hery, 2017) rumus untuk menghitung Perputaran Persediaan 

adalah:  

2.2 Kerangka Konseptual 

2.2.1 Pengaruh Perputaran Kas terhadap Return On Asset 

Menurut (Alpi & Gunawan, 2018) Return On Assets (ROA) itu sendiri 

adalah salah satu bentuk dari rasio Profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat 

mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan 

dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan 

Tingkat perputaran kas menunjukkan kecepatan perubahan kembali aset 

lancar menjadi kas melalui penjualan makin tinggi tingkat perputaran kas 

menunjukkan tingginya volume penjualan. Dengan demikian tingkat perputaran 

kas berpengaruh terhadap profitabilitsas, karena kas merupakan aset lancar yang 

paling likuid. 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎-𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
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Gambar 2.2 Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Return On Asset 

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Muslih, 2019), (Sari & Andriyani, 

2021) dan (Firman, 2018) menyatakan bahwa tingkat perputaran kas berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas (ROA). 

  

2.2.2 Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Return On Asset 

Return On Asset (ROA) adalah kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba selama periode tertentu dengan menggunakan asset perusahaan 

(Zurriah, 2022). 

Menurut (Kasmir, 2018) mengatakan bahwa “Semakin tinggi rasio 

perputaran piutang menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam 

puitang semakin rendah (bandingkan dengan rasio tahun sebelumnya) dan 

tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin baik, sebaliknya jika rasio semakin 

rendah ada over investment dalam piutang. 

Perputaran piutang merupakan priode terikatnya modal dalam piutang 

yang tergantung pada syarat pembayaran. Makin lunak atau makin lama syarat 

pembayaran,berarti bahwa tingkat perputarannya selama tertentu adalah semakin 

rendah (Riyanto, 2013).  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Firman, 2018), 

(Hidayat & Parlindungan, 2019), dan (Siregar, 2016) menyatakan bahwa tingkat 

perputaran piutang berpengaruh positif terhadap Return On Asset (ROA). 

Perputaran 

Kas 

Return On 

Asset 

Gambar 2.1 Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Return On Asset 
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2.2.3 Pengaruh Perputaran Persediaan terhadap Return On Asset 

Menurut (Raharjaputra, 2015) Pengelolaan persediaan merupakan suatu 

pekerjaan yang sulit, dimana kesalahan dalam menentukan tingkat persediaan 

dapat berakibat fatal.  

(Kasmir, 2018) menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat perputaran 

persediaan, kemungkinan semakin besar perusahaan akan memperoleh 

keuntungan, begitu pula sebaliknya, jika tingkat perputaran persediaannya rendah 

maka kemungkinan semakin kecil perusahaan akan memperoleh keuntungan. 

Menurut (Jumingan, 2018) inventory turnover yang tinggi belum tentu 

diikuti tingginya net income, selama profit yang diperoleh telah dikorbankan 

untuk mencapai volume penjualan yang lebih besar, untuk meningkatkan 

inventory turnover tersebut mungkin harga jual terlalu rendah, atau meningkatnya 

inventory turnover itu mungkin diikuti naiknya biaya penjualan dan biaya 

administrasi lebih 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Bagi 

perusahaan pada umumnya, masalah profitabilitas lebih penting dari pada masalah 

laba, karena laba yang besar saja belum menjadi ukuran bahwa perusahaan itu 

telah dapat bekerja dengan efisien. Efisiensi baru dapat diketahui dengan 
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membandingkan laba yang diperoleh itu dengan kekayaan atau modal yang 

menghasilkan laba tersebut atau dengan kata lain menghitung profitabilitas. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sari & Andriyani, 2021), (Rialdy, 

2021) dan (Siregar, 2016) menyatakan bahwa Perputaran Persediaan berpengaruh 

terhad

ap 

Profit

abilitas (ROA)  

 

2.2.4 Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan Perputaran 

Persediaan terhadap Return On Asset 

Rasio profitabilitas adalah rasio untuk mengukur efekivitas manajemen 

secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang 

diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi (Nainggolan, 

2020) 

Menurut (Sudana & Sallama, 2015) Kas merupakan komponen aktiva 

lancar yang paling likuid, namun tidak menghasilkan jika kas tersebut disimpan 

dalam brankas perusahaan. Ada beberapa motivasi perusahaan menyediakan kas, 

yaitu untuk transaksi, spekulasi berjaga-jaga, dan kompensasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa kas dapat dijadikan tolak ukur bagi kelangsungan berbagai 

transaksi atau kegiatan ekonomi didalam perusahaan.  

Perputaran 

persediaa

  

Return On 

Asset 

 

Gambar 2.3 Pengaruh Perputaran Persediaan terhadap ROA 
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Pada dasarnya suatu perusahaa menggunakan kas untuk memenuhi 

kebutuhannya dengan tujuan untuk mendapatkan profitabilitas. Dengan kata lain, 

apabila kas yang tersedia dalam sebuah perusahaan semakin besar, maka 

keuntungan yang diperoleh akan semakin berkurang (Muslih, 2019) 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Rialdy, 2021) dan menyatakan 

bahwa Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan 

berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) 

2.3 Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Maksud dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan 

Perputaran 

Kas 

Perputaran 

Piutang 

Perputaran 

Persediaan 

Return On 

Asset 

Gambar 2.4 Kerangka Konsep 
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sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah, belum jawaban empiris 

(Sugiyono, 2019). 

Berdasarkan batasan dan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, 

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

1. Perputaran Kas berpengaruh terhadap Return On Asset Pada Perusahaan 

SubSektor Perdagangan Eceran Periode 2019-2023. 

2. Perputaran Piutang berpengaruh terhadap Return On Asset Pada 

Perusahaan SubSektor Perdagangan Eceran Periode 2019-2023. 

3. Perputaran Persediaan berpengaruh terhadap Return On Asset Pada 

Perusahaan SubSektor Perdagangan Eceran Periode 2019-2023. 

4. Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan berpengaruh 

terhadap Return On Asset Pada Perusahaan SubSektor Perdagangan 

Eceran Periode 2019-2023. 
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BAB 3 

METODE PENELITAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

asosiatif. Menurut (Sugiyono, 2019) pendekatan asosiatif adalah pendekatan yang 

dilakukan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau 

lebih.  

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. 

Menurut (Sugiyono, 2019) Metode kuantitatif dapat diart ikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif, dengan tujuan untuk menggambarkan 

dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

3.2 Defenisi  

Defenisi operasional bertujuan untuk mendeteksi sejauh mana variabel 

pada satu atau lebih faktor lain dan juga untuk mempermudah dalam membahas 

penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitian ini yang menjadi defenisi 

operasional adalah : 

3.2.1 Variabel Terikat (Y) 

Variabel dependen sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas. Variabel dependen merupakan jenis variabel yang dijelaskan atau 

dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel ini secara matematis disimbolkan 
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dengan huruf (Y), bagi kebanyakan peneliti dalam desain penelitiannya, varuabel 

dependen umumnya digunakan hanya satu variabel saja (Sugiyono, 2019). 

Varibel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On 

Asset. Return On Asset (ROA), merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk 

menghasilkan laba setelah pajak. 

Dalam penelitian ini Return On Asset yang digunakan sebagai perhitungan 

menggunakan rumus sebagai beriikut: 

 

3.2.2 Variabel Bebas (X1) 

Perputaran kas merupakan periode berputarnya kas yang dimulai saat kas 

diinvestasikan dalam komponen modal kerja sampai saat kembali menjadi kas-kas 

sebagai unsur modal kerja yang paling tinggi likuiditasnya. 

 Menurut (Subramanyam & Wild, 2013) rumus yang digunakan untuk 

mencari rasio perputaran kas adalah sebagai berikut: 

 

3.2.3 Variabel Bebas (X2) 

Perputaran piutang (X2) merupakan rasio yang memperlihatkan lamanya 

waktu untuk mengubah piutang menjadi kas. 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐾𝑎𝑠 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑅𝑎𝑡𝑎-𝑅𝑎𝑡𝑎 𝐾𝑎𝑠
 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
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Perputaran piutang (X2) merupakan rasio yang memperlihatkan lamanya 

waktu untuk mengubah piutang menjadi kas. : 

 

 

 

3.2.4 Variabel Bebas (X3) 

Perputaran persediaan (X3) merupakan bagian dari rasio keuangan penting 

yang biasa menjadi acuan memeriksa kesehatan keuangan perusahaan. 

Menurut (Hery, 2017) rumus untuk menghitung Perputaran Persediaan 

adalah: 

 

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada perusahaan - 

perusahaan sektor barang konsumsi primer yang menerbitkan laporan keuangan 

pada situs www.Idx.co.id yang berfokus kepada Perusahaan SubSektor 

Perdagangan Eceran Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 – 

2023. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini mulai dilakukan pada Maret 2024 sampai dengan Juli 2024. 

Untuk lebih jelasnya waktu penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel gambar 

seperti berikut: 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎-𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎-𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
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Tabel 3.1 Waktu Penelitian 

No Jenis Kegiatan 
Mei 
2024 

Juni 
2024 

Juli 
2024 

Agustus 
2024 

September 
2024 

Oktober 
2024 

    1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                                                 

2 Pengumpulan Data                                                 

3 
Penyusunan 
Proposal                                                 

4 Bimbingan Proposal                                                 

5 Seminar Proposal       
 

                                        

6 Revisi Proposal                                                 

7 
penyusunan Tugas 
Akhir                                                 

8 
Bimbingan Tugas 
Akhir                                                 

9 Sidang Meja Hijau                                                 
 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. (Sugiyono, 2019). Populasi 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perusahaan SubSektor 

Perdagangan Eceran Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 – 

2023 yang berjumlah 38 perusahaan. 

Tabel 3.2 Perusahaan Sub Sektor Perdagangan Eceran Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2019 – 2023 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 AMRT PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk. 

2 DAYA PT. Duta Intidaya Tbk. 

3 DMND PT. Diamond Food Indonesia Tbk. 

4 EPMT PT. Enseval Putra Megatrading Tbk. 

5 HERO PT. Hero Supermarket Tbk. 

6 KMDS PT. Kurnia Mitra Duta Sentosa Tbk. 
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7 MIDI PT. Midi Utama Indonesia Tbk. 

8 MPPA PT. Matahari Putra Prima Tbk. 

9 PCAR PT. Prima Cakrawal Abadi Tbk. 

10 RANC PT. Supra Boga Lestari Tbk. 

11 SDPC PT. Milenium Pharmacon International Tbk. 

12 WICO PT. Wicaksan Overseas International Tbk. 

13 ACES PT. Ace Hardware Indonesia Tbk. 

14 ASLC PT. Autopedia Sukses Lestari Tbk. 

15 BAUT PT. Mitra Angkasa Sejahtera Tbk. 

16 BOGA PT. Bintang Oto Global Tbk. 

17 CARS PT. Industri dan Perdagangan Bintraco Dharma Tbk. 

18 CSAP PT. Catur Sentosa Adiprana Tbk. 

19 DEPO PT. Caturkarda Depo Bangunan Tbk. 

20 ECII PT. Electronic City Indonesia Tbk. 

21 ERAA PT. Erajaya Swasembada Tbk. 

22 GLOB PT. Globe Kita Terang Tbk. 

23 IMAS PT. Indomonil Sukses Internasional Tbk. 

24 LPPF PT. Matahari Department Store Tbk. 

25 MAPA PT. Map Aktif Adiperkasa Tbk. 

26 MAPI PT. Mitra Adiperkasa Tbk. 

27 MKNT PT. Mitra Komunikasi Nusantara Tbk. 

28 MPMX PT. Mitra Pinasthika Mustika Tbk. 

29 OLIV PT. Oscar Mitra Sukses Sejahtera Tbk. 

30 PMJS PT. Putra Mandiri Jembar Tbk. 

31 RALS PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk. 

32 SLIS PT. Gaya Abadi Sempurna Tbk. 

33 SONA PT. Sona Topas Tourism Industry Tbk. 

34 TELE PT. Tiphone Mobile Indonesia Tbk. 

35 TRIO PT. Trikomsel Oke Tbk. 

36 TURI PT. Tunas Ridean Tbk. 

37 UFOE PT. Damai Sejahtera Abadi Tbk. 

38 ZONE PT. Mega Preintis Tbk. 

Sumber : www.idx.co.id 

3.4.2 Sample Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2019). Pengambilan sebagian itu dimaksudkan 

sebagian refresentatif dari seluruh populasi, sehingga kesimpulan juga berlaku 

http://www.idx.co.id/
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bagi keseluruhan populasi. Dalam menentukan sampel penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik yaitu dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Menurut Sugiyono yang dimaksud dengan purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampe sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019). 

Adapun yang menjadi kriteria sampling pada penelitian ini yaitu:  

Tabel 3.3 Eliminasi Kriteria Sampel 

No Kriteria Sampel Jumlah Perusahaan 

1 Jumlah Perusahaan Sub Sektor 

Perdagangan Eceran yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Periode 

2019-2023. 

38 

2 Jumlah Perushaan yang tidak 

melampirkan laba pertahun yang positif. 

Periode 2019-2023. 

(30) 

3 Jumlah Perusahaan yang tidak 

melampirkan laporan keuangan yang 

lengkap umtuk periode 2019-2023 

(22) 

Total 8 
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Berdasarkan penentuan kriteria pengambilan sampel pada penelitian ini,maka 

jumlah perusahaan yang akan dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini 

adalah berjumlah 8 perusahaan. Adapun perusahaan-perusahaan yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Perusahaan Sampel Penelitian 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 ACES PT. Ace Hardware Indonesia Tbk. 

2 AMRT PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk. 

3 BOGA PT. Bintang Oto Global Tbk. 

4 CSAP PT. Catur Sentosa Adiprana Tbk. 

5 EPMT 

PT. Enseval Putra Megatrading 
Tbk. 

6 ERAA PT. Erajaya Swasembada Tbk. 

7 MIDI PT. Midi Utama Indonesia Tbk. 

8 MPMX PT. Mitra Pinasthika Mustika Tbk. 
Sumber : www.idx.id 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut (Juliandi et al., 2015) Data adalah bahan mentah yang perlu 

diolah sehingga menghasilkan informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun 

kuantitatif yang menunjukkan fakta. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik dokumentasi. Peneliti 

mengambil data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang 

bersumber dari data sekunder yang seseuai dengan penelitian yang ada pada data 

yaitu laporan keuangan yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia dari situs 

resminya yaitu www.idx.co.id 

Teknik yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data adalah 

dengan menggunakan data Eksternal. Data Eksternal adalah data yang dicari 

secara stimulant dengan cara mendapatkan dari luar perusahaan. Pada penelitian 

http://www.idx.id/
http://www.idx.co.id/
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ini, pengumpulan data yang di lakukan adalah dengan teknik studi dokumentasi, 

dimana penguumpul data diperoleh dari media internet dengan cara mendownload 

melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia dan Laporan Keuangan Perusahaan 

untuk memperoleh data mengenai laporan keuangan yang telah dipublikasikan 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data kuantitatif, sebagaimana dikemukakan oleh (Sugiyono, 2019). metode 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode yang berdasarkan pada filsafat 

positivisme, metode ini sebagai metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi 

kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, objektif, terukur, rasional, dan 

sistematis. Menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka dan 

kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut dengan alat uji korelasi 

product moment dan korelasi berganda tetapi dalam praktiknya pengolahan data 

penelitian ini tidak diolah secara manual, namun menggunakan software statistik 

Statistical Package for Social Sciences (SPSS 27.0).  

3.6.1 Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Persmamaan regresi dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Sumber : (Sugiyono, 2019) 

Dimana : 

Y : Return On Asset 

a : Nilai Konstanta Y bila X1, X2, X3 = 0 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3+X3 
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X1 : Perputaran Kas 

X2 : Perputaran Piutang 

X3 : Perputaran Persediaan 

Metode regresi merupakan model regresi yang menghasilkan estimator 

linier yang tidak biasa yang terbaik (best linier unbias estimate). Kondisi ini akan 

terjadi jika dipenuhi beberapa asumsi yang disebut dengan uji asumsi klasik. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil analisis 

regresi linier berganda yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini 

terbebas dari penyimpangan asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, 

multikolinieritas dan heterokedastisitas. 

3.6.2.1 Uji Normalitas Data 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah model regresi, 

variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak 

(Juliandi et al., 2018, hal. 174). Model regresi yang baik adalah distribusi data 

normal atau mendekati normal. 

Kriteria pengambilan keputusan adalah jika data menyebar di sekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal regresi memenuhi asumsi normalitas. 

3.6.2.2 Uji Multikolinieritas 

Digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya 

korelasi yang kuat diantara variabel independen. Apabila terdapat korelasi antara 

variabel bebas, maka terjadi multikolinearitas, demikian juga sebaliknya. 
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Pengujian multikolineritas dilakukan dengan melihat VIF (Variance Inflasi 

Factor) antara variabel independen dan nilai tolerance. Batasan yang umum 

dipakai untuk menunjukkan adanya multikilinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 

atau sama dengan VIF >10. 

3.6.2.3 Uji Heterokedastisitas 

Pengujian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual atau pengamatan ke pengamatan 

lainnya. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut homokedastisitas sebaliknya jika varian berbeda maka disebut 

heterokedastisitas. Ada tidaknya heterokedastisidas dapat diketahui dengan 

melalui grafik scatterplot antar nilai prediksi variable independen dengan nilai 

residualnya. Dasar analisis yang dapat digunakan untuk menentukan 

heterkedastisitas adalah: 

1. Jika pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang 

teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit) maka telah terjadi 

heterokedastisitas. 

2. Jika ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

3.6.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan 

kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi yang berurutan 

sepanjang waktu berkaitan satu sama laiinya untuk emnguji keberadaan 
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autokorelasi dalam penelitian ini digunakan uji statistic Durbin Watson. Salah 

satu cara mengidentifikasi adalah dengan melihat nilai Durbin Watson (D -W) : 

a. Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokolerasi positif 

b. Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokolerasi 

c. Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokolerasi negative. 

3.6.3 Uji Hipotesis 

Pada prinsipnya pengujian hipotesis ini merupakan untuk membuat 

keputusan sementara untuk melakukan penyanggahan dan pembenaran dari 

masalah yang akan ditelaah. Sebagai bahan untuk menetapakan kesimpulan 

tersebut kemudian ditetapkan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya. Adapun 

pengujian terhadap hipotesis yang dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

3.6.3.1 Uji t (Uji Parsial) 

Uji-t digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh secara parsial antara 

variable bebas (X) terhadap variable terikat (Y). Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan Significance Level 0,05 (α=5%), penerimaan atau penolakan 

hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut : 

1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak 

signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial variable independent terebut 

tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variable dependent. 

2. Jika nilai signifikan maka hipotesis siterima (koefisien regresi sigifikan). 

Ini berarti bahwa secara parsial variable independent tersebut mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variable dependent. 

3. Nilai koefisien beta (β) harus aearah dengan hipotesis yang diajukan. 
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t

=  
r n − 2

 1 − r2

Uji-t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan 

dari masing-masing variabel independent dalam mempengaruhi variable 

dependen. Alasan lainnya uji-t dipergunakan yaitu untuk menguji apakah variabel 

bebas (X) secara individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap 

variabel terikat (Y). 

Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya hubungan variabel bebas 

terhadap variabel terikat dengan uji t, maka digunakan rumus sebagai berikut : 

   Sumber : (Sugiyono, 2019) 

 

Dimana : 

t : nilai t hitung 

r : koefisien korelasi 

n : jumlah sampel 

Tahap – tahap : 

1. Bentuk pengujian 

H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas 

(X) dengan variabel (Y). 

H0 : rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y). 

2. Kriteria pengambilan keputusan 

a. Bila > , maka H ditolak, menunjukkan ada pengaruh signifikan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. 
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b. Bila < , maka H diterima, menunjukan tidak ada pengaruh segnifikan 

a

n

t

a

r

a

 

variabel bebas dengan variabel terikat. 

 

 

3.6.3.2 Uji f (Uji Simultan) 

Menurut (Sugiyono, 2019, hal. 257), uji statistik F pada dasarnya 

menunjukan apakah semua variabel bebas yang dimasudkan dalam model 

mem

puny

ai pengaruh secara simultan 

terhadap variabel dependen. pada 

tingkat siginifikan 5%. Pengujian Uji F (F-test) sebagai berikut : 

 

Sumber : (Sugiyono, 2019, hal. 257) 

Dimana : 

Fh : Nilai F hitung 

R
2
 : Koefisien Korelasi Ganda 

𝐹ℎ = 
𝑅2/𝑘

 1 − 𝑅2 −  𝑛 − 𝑘 − 1 
 

Gambar 3.1 Kriteria Pengujian Hipotesis t 
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n : Jumlah Sampel 

k : Jumlah Variabel Indepen 

Adapun tahap-tahapannya sebagai berikut : 

1. Bentuk pengujian 

H0 :β = 0, artinya variable independent tidak berpengaruh terhadap 

variable dependent 

H0 :β≠ 0, artinya variable independent berpengaruh terhadap variable 

dependent. 

2. Pengambilan Keputusan 

Tolak H0 apabila Fhutang > Ftabel atau –Fhitung <- Ftabel 

Terima H0 apabila Fhitung≤ Ftabel atau –Fhitung ≥ -Ftabel. 

 

Gambar 3.2 Kriteria Pengujian Hipotesis F 

3.6.4 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengatur seberapa jauh dalam 

menerangkan variasi variable dependen. Nilai koefisien determinasi berada 

diantara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil menjelaskan variabel dependen amat 

terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 

memebrikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variable dependen 
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Data dalam penelitian ini aka diolah dengan menggunakan program 

Statistical Package for Social Sciences (SPSS 27.0). hipotesis dalam penelitian ini 

dipengaruhi oleh nilai signifikan koefisien variabel yang 

bersangkutan setelah dilakukan pengujian. 

(Sugiyono, 2019, hal. 277) 

Dimana :  D: Koefisien determinasi R: Nilai Korelasi Berganda 

D = R2 𝑥 100%



 

 

57 

 

BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 DeTugas Akhir Data 

Pada penelitian ini objek yang di gunakan adalah perusahaan Subsektor 

Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-

2023. Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah Perputaran Kas, Perputaran 

Piutang, dan Perputaran Persediaan berpengaruh terhadap Re . Di sini peneliti 

menggunakan 8 sampel Perusahaan Subsektor Perdagangan Eceran yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang memenuhui kreteria. 

4.1.1.1 Return On Asset 

Return On Asset merupakan rasio yang menjelaskan banyaknya jumlah 

laba bersih yang bisa diperoleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan 

dan rasio yang ini digunakan untuk melihat seberapa besar kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih setelah pajak dengan asset dan 

investasi yang dimilikinya. 

Berikut ini adalah hasil perhitungan Profitabilitas pada masing-masing 

Perusahaan Subsektor Perdagangan Eceran Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2019-2023.  

  

Profitabilitas =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
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Dalam (%) 

NO Nama Perusahaan 
TAHUN 

2019 2020 2021 2022 2023 
Rata-rata 

Perusahaan 

1 ACES 

 18% 10% 10% 9% 10% 11% 

2 AMRT 

 5% 4% 7% 9% 10% 7% 

3 BOGA 

 2% 2% 3% 2% 1% 2% 

4 CSAP 

 1% 1% 3% 3% 2% 2% 

5 EPMT 

 7% 7% 9% 8% 6% 7% 

6 ERAA 

 3% 6% 10% 6% 4% 6% 

7 MIDI 

 4% 3% 4% 6% 7% 5% 

8 MPMX 

 5% 1% 4% 7% 6% 5% 

Jumlah 45% 34% 50% 50% 46% 45% 

Rata-rata 6% 6% 6% 6% 6% 6% 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Return On Asset pada 

perusahaan Subsektor Perdagangan Eceran Periode 2019 – 2023 stagnan. Tidak 

terlihat fluktuasi dari tahun ketahun dimana nilai Return On Asset tetap sebesar 

6%. Rata rata yang didapatkan Return On Asset adalah 6%. Dan secara 

keseluruhan terdapat 3 perusahaan dengan nilai Return On Asset dibawah rata-

rata yaitu dengan kode BOGA, CSAP, MIDI, MPMX. Sedangkan 4 perusahaan 

lainnya berada diatas nilai rata-rata yaitu pada perusahaan dengan kode ACES, 

AMRT, EPMT dan satu (1) perusahaan yang nilai rata rata nya sama dengan nilai 

rata rata keseluruhan yakni perusahaan ERAA. 

Tabel 4.1 Data Return On Asset Perusahaan Subsektor 

Perdagangan Eceran Periode 2019 – 2023 
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4.1.1.2 Perputaran Kas 

Merupakan (Hery, 2017) Perputaran kas merupakan periode berputarnya 

kas dimulai pada saat dimana kas itu diinvestasikan dalam modal kerja yang 

tingkat likuiditasnya paling tinggi. Ini berarti semakin besar jumlah kas yang 

dimiliki perusahaan berarti semakin besar kemungkinan akan semakin rendah 

perputarannya. 

Menurut (Subramanyam & Wild, 2013) rumus yang digunakan untuk 

mencari rasio perputaran kas adalah sebagai berikut : 

 

 

Tabel 4.2 Data Perputaran Kas Perusahaan Subsektor Perdagangan Eceran 

Periode 2019 – 2023 

Dalam (Kali) 

NO Nama Perusahaan 
TAHUN 

2019 

(Kali) 

2020 

(Kali) 

2021 

(Kali) 

2022 

(Kali) 

2023 

(Kali) 

Rata-rata 

Perusahaan 

1 ACES 8 4 3 3 3 4 

2 AMRT 27 14 24 29 32 25 

3 BOGA 26 7 2 2 2 8 

4 CSAP 133 136 144 112 107 126 

5 EPMT 19 17 19 25 47 26 

6 ERAA 73 31 130 67 55 71 

7 MIDI 44 49 65 43 49 50 

8 MPMX 6 5 7 6 8 6 

Jumlah 336 264 392 287 303 316 

Rata-rata 42 33 49 36 38 40 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Perputaran Kas pada 

perusahaan Subsektor Perdagangan Eceran Periode 2019 – 2023 cenderung 

menurun. pada tahun 2019 sebesar 42  menurun di tahun 2020 menjadi 33 dan 

meningkat kembali pada tahun 2021 menjadi 49 hingga akhirnya menjadi 38 kali. 

Perputaran Kas =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎-𝑅𝑎𝑡𝑎 𝐾𝑎𝑠
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Rata rata yang didapatkan Perputaran Kas adalah 40 kali. Dan secara keseluruhan 

terdapat 5 perusahaan dengan nilai Perputaran Kas dibawah rata-rata yaitu dengan 

kode ACES, AMRT, BOGA, EPMT, MPMX. Sedangkan 3 perusahaan lainnya 

berada diatas nilai rata-rata yaitu pada perusahaan dengan kode CSAP, ERAA, 

MIDI. 

4.1.1.3 Perputaran Piutang 

Menurut (Riyanto, 2013) Perputaran piutang merupakan tingkat 

perputaran selama periode tertentu yang dapat diketahui dengan membagi jumlah 

kredit sales selama periode tertantu dengan jumlah rata-rata piutang (Average 

Receivable). 

Menurut (Kasmir, 2018) rumus pengukuran Perputaran Piutang yaitu: 

 

 

Tabel 4.3 Data Perputaran Piutang Perusahaan Subsektor Perdagangan 

Eceran Periode 2019 – 2023 

Dalam (Kali) 

NO Nama Perusahaan 
TAHUN 

2019 

(Kali) 

2020 

(Kali) 

2021 

(Kali) 

2022 

(Kali) 

2023 

(Kali) 

Rata-rata 

Perusahaan 

1 ACES 112 73 77 73 56 78 

2 AMRT 37 39 41 41 35 39 

3 BOGA 18 11 13 17 16 15 

4 CSAP 8 8 9 9 10 9 

5 EPMT 7 7 8 8 7 7 

6 ERAA 27 37 61 51 51 45 

7 MIDI 34 37 34 40 40 37 

8 MPMX 26 28 45 28 53 36 

Jumlah 269 240 288 267 268 266 

Rata-rata 34 30 36 33 33 33 

Perputaran Piutang = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎-𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Perputaran Piutang 

pada perusahaan Subsektor Perdagangan Eceran Periode 2019 – 2023 fluktuatif. 

pada tahun 2019 sebesar 34  menurun di tahun 2020 menjadi 30 dan meningkat 

kembali pada tahun 2021 menjadi 36 hingga akhirnya menjadi 33 kali. Rata rata 

yang didapatkan Perputaran Piutang adalah 33 kali. Dan secara keseluruhan 

terdapat 3 perusahaan dengan nilai Perputaran Piutang dibawah rata-rata yaitu 

dengan kode BOGA, CSAP, EPMT. Sedangkan 5 perusahaan lainnya berada 

diatas nilai rata-rata yaitu pada perusahaan dengan kode ACES, AMRT, ERAA, 

MIDI, MPMX. 

4.1.1.4 Perputara Persediaan 

Menurut (Hani, 2015) Perputaran persediaan yaitu Rasio untuk mengukur 

efisiensi penggunaan persediaan atau rasio untuk mengukur kemampuan dana 

yang tertanam dalam persediaan untuk berputar dalam satu periode tertentu. 

Menurut (Hery, 2017) rumus untuk menghitung Perputaran Persediaan 

adalah: 

 

Tabel 4.4 Data Perputaran Persediaan Perusahaan Subsektor Perdagangan 

Eceran Periode 2019 – 2023 

Dalam (Kali) 

NO Nama Perusahaan 
TAHUN 

2019 

(Kali) 

2020 

(Kali) 

2021 

(Kali) 

2022 

(Kali) 

2023 

(Kali) 

Rata-rata 

Perusahaan 

1 ACES 2 2 1 1 1 1 

2 AMRT 7 7 7 7 7 7 

3 BOGA 12 9 13 6 6 9 

4 CSAP 4 4 4 4 4 4 

5 EPMT 7 9 8 7 6 7 

Perputaran = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎-𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
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6 ERAA 6 9 9 7 6 7 

7 MIDI 9 8 7 7 7 8 

8 MPMX 23 19 45 43 26 31 

Jumlah 70 66 94 82 64 75 

Rata-rata 9 8 12 10 8 9 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Perputaran Persediaan 

pada perusahaan Subsektor Perdagangan Eceran Periode 2019 – 2023 fluktuatif. 

pada tahun 2019 sebesar 9 menurun di tahun 2020 menjadi 8 dan meningkat 

kembali pada tahun 2021 menjadi 12 hingga akhirnya menjadi 8 kali. Rata rata 

yang didapatkan Perputaran Persediaan adalah 9 kali. Dan secara keseluruhan 

terdapat 6 perusahaan dengan nilai Perputaran Persediaan dibawah rata-rata yaitu 

dengan kode ACES, AMRT, CSAP, EPMT, ERAA, MIDI. Sedangkan 2 

perusahaan lainnya berada diatas nilai rata-rata yaitu pada perusahaan dengan 

kode BOGA dan MPMX. 

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Uji Asumsi Klasik 

Tujuan dilakukannya uji asumsi klasik adalah untuk mengetahui Apakah 

suatu variabel bormal atau tidak. Normal disini dalam arti mempunyai distribusi 

data yang normal. Normal atau tidaknya data berdasarkan patokan distribusi 

normal data dengan mean dan standar deviasi yang sama. Jadi asumsi klasik pada 

dasarnya memiliki kriteria - kriteria sebagai berikut : 

4.2.1.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam metode regresi, 

variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 

tidak. (Juliandi et al., 2018). 
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Data yang berdistribusi normal tersebut dapat dilihat melalui grafik p-plot. 

Menurut Model regresi yang baik adalah data yang berdistribusi normal atau 

mendekati normal. Kriteria pengujiannya adalah : 

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak megikuti garis 

diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
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 Pada grafik normal p-plot terlihat pada gambar diatas bahwa pola grafik 

normal terlihat dari tititk-titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan 

penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa 

model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 

Selain itu, kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data dapat 

dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov Smirnov. Dengan cara 

dilihat pada nilai Sig. (signifikansi). 

1. Jika signifikansi < 0,05, kesimpulannya data tidak berdistribusi 

normal. 

2. Jika signifikansi > 0,05, maka dapat berdistribusi normal. 

  

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas grafik P-P Plot 
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Tabel 4.5 Uji Kolgomorov Smirnov 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa nilai K-S variabel Perputaran 

Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan dan ROA telah berdistribusi 

secara normal karena dari masing-masing variabel memiliki probabilitas lebih dari 

0,05 yaitu 0,062 > 0,05 . Hasil dari diatas dapat disimpulkan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal. 

4.2.1.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas ini digunakan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variable independent. Cara yang 

digunakan untuk menilai adalah melihat factor inflasi varian (VIF/ variance inflasi 

factor), yang tidak melebihi 4 atau 5 (Juliandi et al., 2018). 
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Cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat nilai Faktor 

Inflasi Varian (VIF) dengan ketentuan sebagai berikut : 

1. Bila VIF > 10, maka terdapat multikolinieritas. 

2. Bila VIF < 10, berarti tidak dapat multikolinieritas. 

3. Bila Tolerance > 0,1, maka tidak terjadi multikolinieritas. 

4. Bila Tolerance < 0,1, maka terjadi multikolinieritas. 

Tabel 4.6 Uji Multikolinieritas 

Berdasarkan dari tabel diatas, hasil uji multikolinieritas menunjukkan 

bahwa nilai VIF dan nilai Tolerance untuk masing-masing variable adalah sebagai 

berikut : 

1. Nilai tolerance Perputaran Kas sebesar 0.824 > 0.10 dan nilai VIF 

sebesar 1.214 < 10, Maka variabel Pertputaran Kas dinyatakan bebas 

dari Multikolinieritas. 

2. Nilai tolerance Perputaran Piutang sebesar 0.890 > 0.10 dan nilai 

VIF 1.123 < 10, maka variabel Perputaran Piutang dinyatakan bebas 

dari Multikolinieritas. 
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3. Nilai tolerance Perputaran Persediaan sebesar 0.894 > 0.10 dan nilai 

VIF 1.118 < 10, maka variabel Perputaran Persediaan dinyatakan 

bebas dari Multikolinieritas. 

4.2.1.3 Uji Heterokedastisitas 

Uji Heteroskedasitas ini digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, terjadi ketidaksamaan varians residual dari suatu pengamatan yang lain. 

Jika varians residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka 

disebut homokedasitas, dan jika varians berbeda disebut heterokedasitas. Model 

yang baik adalah tidak terjadi heterokedasitas. Deteksi heterokedasitas dapat 

dilakukan dengan metode scatter plot dengan menggunakan nilai ZPRED (nilai 

prediksi) dengan SPRESID (nilai residualnya) (Juliandi et al., 2018). 

Dasar kriteria dalam uji heterokedasitas ini adalah sebagai berikut : 

1. Jika ada pola tertentu, titik-titik yang membentuk suatu pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka 

telah terjadi heterokedasitas 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar diatas dan 

di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedasitas. 



68 

 

 

 

Berdasarkan gambar 4.2 diatas, dapat dilihat bahwa penyebaran residual 

adalah tidak teratur dan tidak membentuk pola. Hal tersebut dapat dilihat pada 

titik-titik atau plot yang menyebar. Kesimpulan yang bisa diambil adalah bahwa 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4.2.1.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode ke t dengan 

kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 

ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi. 

Tabel 4.7 Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .721
a
 .519 .479 .02538 1.077 

a. Predictors: (Constant), PERPUTARAN PERSEDIAAN, PERPUTARAN PIUTANG, 

PERPUTARAN KAS 

b. Dependent Variable: RETURN ON ASSET 

Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai durbin watson 

(DW) sebesar 1.077 diantara -2 sampai +2 (-2 < 1.077 < +2). Maka dapat 

disimpulkan bahwa dari angka durbin watson (D-W) tersebut tidak terjadi 

autokorelasi. 

4.2.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi bertujuan untuk memprediksi nilai suatu variable terikat 

akibat pengaruh dari variable bebas (Juliandi et al., 2018). Berikut ini adalah hasil 

pengolahan data regresi linier berganda : 

Tabel 4.8 Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .035 .011  3.186 .003 

PERPUTARAN KAS .000 .000 -.176 -1.380 .176 

PERPUTARAN PIUTANG .001 .000 .639 5.215 .000 

PERPUTARAN 

PERSEDIAAN 

.000 .000 -.130 -1.062 .295 

a. Dependent Variable: RETURN ON ASSET 

Dari tabel diatas diketahui nilai regresi linear bergandanya sebagai berikut : 

1. Konstanta = 0.035 

2. Perputaran Kas = 0.000 

3. Perputaran Piutang = 0.001 

4. Perputaran Persediaan = 0.000 

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda 

sehingga diketahui persamaan berikut : 
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1. Konstanta sebesar 0.035 dengan arah hubungan positif menunjukkan 

bahwa apabila nilai variabel independen dianggap konstan yaitu 

Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran persediaan maka 

nilai Return On Asset akan meningkat sebesar 0.035. 

2. Perputaran Kas (X1) sebesar 0.000 dengan arah pengaruh positif 

menunjukkan bahwa apabila Perputaran Kas mengalami kenaikan 

maka akan diikuti oleh peningkatan Return On Asset sebesar 0.000 

dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. 

3. Perputaran Piutang (X2) sebesar 0.001 dengan arah pengaruh positif 

menunjukkan bahwa apabila Perputaran Piutang mengalami 

peningkatan maka akan diikuti oleh kenaikkan Return On Asset 

sebesar 0.001 dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap 

konstan. 

4. Perputaran Persediaan (X3) sebesar 0.000 dengan arah pengaruh 

positif menunjukkan bahwa apabila Perputaran Persediaan mengalami 

kenaikan maka akan diikuti oleh peningkatan Return On Asset sebesar 

0.000 dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. 

4.2.3 Pengujian Hipotesis 

4.2.3.1 Uji Signifikan Parsial (Uji – t) 

Uji t yang digunakan dalam analisis ini digunakan untuk menilai kapasitas 

masing-masing variable independen. (Sugiyono, 2019) Penjelasan lain dari uji t 

adalah untuk menguji apakah variabel independen (X) memiliki hubungan yang 

signifikan atau tidak signifikan, baik sebagian maupun independen, terhadap 
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variable dependen (Y) dengan tingkat signifikasi dalam penelitian ini 

menggunakan alpha 5% atau 0,05. 

Adapun metode dalam penentuan ttable menggunakan ketentuan tingkat 

signifikan 5% dengan : df = n - k 

Dimana : 

df = Derajat Kebebasan 

n = Jumlah Sampel 

k = Jumlah Variabel 

df = 40 – 3 = 37 

ttabel = 2.026 

Dasar pengambilan keputusan uji t (parsial) adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan nilai thitung dan ttabel  

a. Jika nilai thitung > ttabel, hipotesis diterima maka variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terikat (maka tolak Ho). 

b. Jika nilai thitung < ttabel, hipotesis ditolak maka variabel bebas tidak 

berpengaruh terhadap variabel terikat (maka terima Ho). 

2. Berdasarkan nilai signifikan 

a. Jika nilai sig. < 0,05 maka variabel bebas signifikan terhadap variabel 

terikat (maka tolak Ho). 

b. Jika nilai sig. > 0,05 maka variabel bebas tidak signifikan terhadap 

variabel terikat (maka terima Ho). 
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Adapun data hasil pengujian yang diperoleh dari SPSS 27 dapat dilihat 

dari tabel berikut ini : 
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Tabel 4.9 Hasil Uji-t 

1. Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Return On Asset 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Perputaran Kas berpengaruh 

secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak 

terhadap Return On Asset dimana thitung = -1.380 dan ttabel = -2.026, Maka -1.380 > 

-2.026 dan nilai sig adalah 0.176 sedangkan taraf signifikan α yang ditetapkan 

sebelumnya adalah 0.05, maka nilai sig 0.176 > 0.05  

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .035 .011  3.186 .003 

PERPUTARAN KAS .000 .000 -.176 -1.380 .176 

PERPUTARAN 

PIUTANG 

.001 .000 .639 5.215 .000 

PERPUTARAN 

PERSEDIAAN 

.000 .000 -.130 -1.062 .295 

a. Dependent Variable: RETURN ON ASSET 
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-2.026 -1.380 0 1.380 2.026 

Sehingga hipotesis di terima dan H0 di tolak, ini berarti Perputaran Kas 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return On Asset pada 

perusahaan Subsektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2019-2023. 

 

2. Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Return On Asset 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Perputaran Piutang berpengaruh 

secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak 

terhadap Return On Asset dimana thitung = 5.215 dan ttabel = 2.026, maka 5.215 > 

2.026. Dan sig adalah 0.295 sedangkan taraf signifikan α yang ditetapkan 

sebelumnya adalah 0.05, maka nilai sig 0.000 < 0.05  

-5.215 -2.026 0 2.026 5.215 

sehingga hipotesis di terima H0 di tolak, ini berarti Perputaran Piutang 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset pada perusahaan 

Subsektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Gambar 4.3 Kurva Uji-t Perputaran Kas Terhadap Return On Asset 

Gambar 4.4 Kurva Uji-t Perputaran Piutang Terhadap Return On Asset 
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periode 2019-2023. 

3. Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Return On Asset 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Perputaran Persediaan 

berpengaruh secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan 

atau tidak terhadap Return On Asset dimana thitung = -1.062 dan ttabel = -2.026, 

maka            -1.062 > -2.026. Dan sig adalah 0.000 sedang taraf signifikan α yang 

ditetapkan sebelumnya adalah 0.05, maka nilai sig 0.295 > 0.05 

-2.026 -1.062 0 1.062 2.026 

Sehingga hipotesis diterima dan H0 ditolak, ini berarti Perputaran 

Persediaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Asset pada 

perusahaan Subsektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2019-2023. 

4.2.3.2 Uji Signifikan Simultan (Uji-f) 

Uji F atau juga disebut uji signifikan serentak dimaksudkan untuk melihat 

kemampuan menyeluruh dari variabel bebas yaitu insentif dan motivasi untuk 

dapat atau menjelaskan tingkah laku atau keragaman variabel terikat yaitu 

produktivitas kerja. Uji F juga dimaskud untuk mengetahui apakah semua variabel 

memiliki koefisien regresi sama dengan nol. (Sugiyono, 2019). 

Gambar 4.5 Kurva Uji-t Perputaran Persediaan Terhadap Return On Asset 



76 

 

 

 

Dasar pengambilan keputusan uji F (Simultan) adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan nilai f hitung dan f table 

a. Jika nilai f hitung > f tabel, hipotesis diterima maka variabel bebas 

secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat (maka tolak 

Ho). 

b. Jika nilai f hitung < f tabel hipotesis ditolak maka variabel bebas 

secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel terikat (maka 

terima Ho). 

2. Berdasarkan nilai signifikan 

a. Jika nilai sig. < 0,05 maka variabel bebas secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

b. Jika nilai sig. > 0,05 maka variabel bebas secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

 

Tabel 4.10 Uji Secara Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .025 3 .008 12.969 .000
b
 

Residual .023 36 .001   

Total .048 39    

a. Dependent Variable: RETURN ON ASSET 

b. Predictors: (Constant), PERPUTARAN PERSEDIAAN, PERPUTARAN PIUTANG, 

PERPUTARAN KAS 

Dari tabel diatas bisa dilihat bahwa nilai F adalah 12.969, kemudian nilai 

sig nya adalah 0.000. Taraf signifikan yang digunakan adalah 5%, uji dua pihak 

dan df1 = k-1 dan df2 = n-k 

Bedasarkan tabel diatas diperoleh Fhitung 
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Ftabel = df2 =40-3 =37 dan df1 = 3-1 = 2 

Ftabel = 3.25 

Fhitung > Ftabel 

Sig < 0.05 

 

 

 

 

 

0 3.25 12.969 

 

Didalam hal ini Fhitung 12.969 > Ftabel 3.25 dengan nilai sig adalah 0.000 

sedang taraf signifikan α yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 

maka nilai sig 0.000 < 0.05, artinya hipotesis di terima dan variabel bebas 

berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap variabel terikat. Sehingga 

Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan berpengaruh secara 

simultan dan signifkan terhadap Return On Asset pada Perusahaan Perdagangan 

Eceran yang terdaftar di BEI 2019-2023. 

4.2.4 Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 

Nilai R-Square dari koefisien determinasi digunakan untuk melihat 

bagaimana variasi nilai suatu variable terikat dipengaruhi oleh variasi nilai suatu 

Gambar 4.6 Kurva Uji-f 
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variable bebas.Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila nilai 

kolerasi sebesar -1 atau 1 meninjukkan bahwa terdapat hubungan yang sempurna 

antara kedua variable, sedangkan nilai koefisien korelasi 0 menunjukkan 

hubungan antara kedua variable sama sekali tidak sempurna (Sugiyono, 2019). 

 

Tabel 4.11 Uji Koefisien Determinasi (R) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .721
a
 .519 .479 .02538 

a. Predictors: (Constant), PERPUTARAN PERSEDIAAN, 

PERPUTARAN PIUTANG, PERPUTARAN KAS 

b. Dependent Variable: RETURN ON ASSET 

Semakin tinggi nilai R-square maka akan semakin baik bagi model regresi, 

karena berarti kemampuan variabel bebas untuk menjelaskan variabel terikatnya 

juga semakin besar. nilai R-square 0,519 menunjukkan 51.9% variabel Return On 

Asset (Y) dipengaruhi Perputaran Kas, dan Perputaran Piutang Sisanya 48.1% 

dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

4.2.5 Pembahasan 

Hasil temuan dalam penelitian ini adalah mengenai hasil temuan penelitian 

ini terhadap kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian terdahulu yang telah 

dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus 

dilakukan untuk mengatasi hal-hal tersebut. Berikut ini ada tiga bagian utama 

yang akan dibahas dalam analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 

4.2.5.1 Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Return On Asset 
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Hasil Uji Hipotesis melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan 

diperoleh dimana thitung = -1.380 dan ttabel = 2.026, Maka -1.380 > -2.026 dan nilai 

sig adalah 0.176 sedangkan taraf signifikan α yang ditetapkan sebelumnya adalah 

0.05, maka nilai sig 0.176 > 0.05 , sehingga Hipotesis di terima, ini berarti 

Perputaran Kas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return On 

Asset pada perusahaan Subsektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023. 

Menurut (Alpi & Gunawan, 2018) Return On Assets (ROA) itu sendiri 

adalah salah satu bentuk dari rasio Profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat 

mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan 

dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan. 

Perputaran kas merupakan suatu dari kemampuan kas dalam menghasilkan 

pendapatan, sehingga dapat dilihat beberapa kali uang kas berputar dalam kurun 

waktu satu periode tertentu. Hasil dari tingkat perputaran kas menunjukkan 

kecepataran perubahan kembali aktiva lancar menjadi kas melalui Perputaran 

Piutang penjualan. Semakin tinggi perputaran kas maka semakin baik karena ini 

berarti semakin tinggi efesiensi penggunaan kasnya”. Ini berarti semakin tinggi 

efesiensi penggunaan kas nya maka keuntungan yang diperoleh akan semakin 

besar. (Riyanto, 2013). 

Perputaran kas yang tinggi menunjukkan kecepatan arus kas kembali dari 

kas yang telah diinvestasikan pada aktiva. Kas yang cepat kembali berarti kas 

akan segera digunakan kembali dan akan menghindarkan kesulitan keuangan 

yaitu meminimalkan biaya atau resiko tidak kembalinya kas pada koperasi. 
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Perputaran kas yang tinggi juga menunjukkan telah terjadinya volume penjualan 

yang tinggi pula. Padahal, kita ketahui bahwa tingginya volume penjualan 

memungkinkan diperolehnya laba dalam jumlah yang banyak. Dengan demikian, 

dapat diketahui bahwa pada perputaran kas yang tinggi, maka volume penjualan 

menjadi tinggi sedangkan pada sisi lain biaya atau resiko yang ditanggung 

perusahaan dapat diminimalkan. Sehingga laba yang diterima perusahaan menjadi 

besar. Besarnya laba yang diterima akan membuat tingkat return on assets 

menjadi tinggi. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Muslih, 2019), (Sari & Andriyani, 2021) dan (Firman, 2018) menyatakan bahwa 

tingkat perputaran kas berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA) 

4.2.5.2 Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Return On Asset 

Hasil Uji Hipotesis telah membuktikan dimana thitung = 5.215 dan ttabel = 

2.026, maka 5.215 > 2.026. Dan sig nilai sig 0.000 < 0.05, sehingga Hipotesis di 

terima, ini berarti Perputaran Piutang berpengaruh positif signifikan terhadap 

Return On Asset pada perusahaan Subsektor Perdagangan Eceran yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023. 

Menurut (Kasmir, 2018) mengatakan bahwa “Semakin tinggi rasio 

perputaran piutang menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam 

puitang semakin rendah (bandingkan dengan rasio tahun sebelumnya) dan 

tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin baik, sebaliknya jika rasio semakin 

rendah ada over investment dalam piutang. 

Perputaran piutang merupakan priode terikatnya modal dalam piutang 

yang tergantung pada syarat pembayaran. Makin lunak atau makin lama syarat 
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pembayaran,berarti bahwa tingkat perputarannya selama tertentu adalah semakin 

rendah (Riyanto, 2013). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Firman, 

2018), (Hidayat & Parlindungan, 2019), dan (Siregar, 2016) menyatakan bahwa 

tingkat perputaran piutang berpengaruh positif terhadap Retutn On Asset (ROA). 

4.2.5.3 Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Return On Asset 

Hasil Uji Hipotesis telah membuktikan dimana thitung = -1.062 dan ttabel =       

-2.026, maka -1.062 > -2.026. Dan sig nilai sig 0.295 > 0.05, sehingga Hipotesis 

di terima, ini berarti Perputaran Persediaan berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap Return On Asset pada perusahaan Subsektor Perdagangan 

Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023. 

Menurut (Raharjaputra, 2015) Pengelolaan persediaan merupakan suatu 

pekerjaan yang sulit, dimana kesalahan dalam menentukan tingkat persediaan 

dapat berakibat fatal. menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat perputaran 

persediaan, kemungkinan semakin besar perusahaan akan memperoleh 

keuntungan, begitu pula sebaliknya, jika tingkat perputaran persediaannya rendah 

maka kemungkinan semakin kecil perusahaan akan memperoleh keuntungan. 

(Kasmir, 2018). 

Menurut (Jumingan, 2018) inventory turnover yang tinggi belum tentu 

diikuti tingginya net income, selama profit yang diperoleh telah dikorbankan 

untuk mencapai volume penjualan yang lebih besar, untuk meningkatkan 

inventory turnover tersebut mungkin harga jual terlalu rendah, atau meningkatnya 

inventory turnover itu mungkin diikuti naiknya biaya penjualan dan biaya 

administrasi lebih 
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Return On Asset adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Bagi 

perusahaan pada umumnya, masalah Return On Asset lebih penting dari pada 

masalah laba, karena laba yang besar saja belum menjadi ukuran bahwa 

perusahaan itu telah dapat bekerja dengan efisien. Efisiensi baru dapat diketahui 

dengan membandingkan laba yang diperoleh itu dengan kekayaan atau modal 

yang menghasilkan laba tersebut atau dengan kata lain menghitung profitabilitas. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sari & 

Andriyani, 2021), (Rialdy, 2021) dan (Siregar, 2016) menyatakan bahwa 

Perputaran Persediaan berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA). 

4.2.5.4 Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran 

Persediaan Terhadap Return On Asset 

Hasil Uji Hipotesis telah membuktikan dimana Fhitung 12.969 > Ftabel 3.25 

dengan nilai sig 0.000 < 0.05, artinya hipotesis di terima dan variabel bebas 

berpengaruh secara simultan terhadap variabel terikat. Sehingga Perputaran Kas, 

Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan berpengaruh secara simultan terhadap 

Return On Asset pada Perusahaan Perdagangan Eceran yang terdaftar di BEI 

2019-2023. 

Rasio profitabilitas adalah rasio untuk mengukur efekivitas manajemen 

secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang 

diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi (Nainggolan, 

2020). 

Menurut (Sudana & Sallama, 2015) Kas merupakan komponen aktiva 

lancar yang paling likuid, namun tidak menghasilkan jika kas tersebut disimpan 
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dalam brankas perusahaan. Ada beberapa motivasi perusahaan menyediakan kas, 

yaitu untuk transaksi, spekulasi berjaga-jaga, dan kompensasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa kas dapat dijadikan tolak ukur bagi kelangsungan berbagai 

transaksi atau kegiatan ekonomi didalam perusahaan.  

Pada dasarnya suatu perusahaa menggunakan kas untuk memenuhi 

kebutuhannya dengan tujuan untuk mendapatkan profitabilitas. Dengan kata lain, 

apabila kas yang tersedia dalam sebuah perusahaan semakin besar, maka 

keuntungan yang diperoleh akan semakin berkurang (Muslih, 2019) 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rialdy, 

2021) dan menyatakan bahwa Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran 

Persediaan berpengaruh secara simultan terhadap Return On Asset (ROA). 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan adalah sebagai berikut: 

1. Secara parsial Perputaran Kas berpengaruh berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap Return On Asset pada perusahaan Subsektor 

Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2019-2023. 

2. Secara parsial antara Perputaran Piutang berpengaruh positif dan 

signifikan Terhadap Return On Asset pada perusahaan Subsektor 

Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2019-2023. 

3. Secara parsial antara Perputaran Persediaan berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan Terhadap Return On Asset pada perusahaan Subsektor 

Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2019-2023. 

4. Secara simultan Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran 

Persediaan berpengaruh secara simultan dan signifkan terhadap Return On 

Asset pada perusahaan Subsektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023. 



85 

 

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan fenomena sebelumnya dan hasil penelitian, maka penulis 

dapat memberikan saran adalah sebagai berikut : 

1. Karena Perputaran Kas berpengaruh negatif terhadap Return On Asset, 

Maka disarakan untuk menjaga jumlah kas yang ada agar tidak terlalu 

tinggi sehingga aset yang ada dikelola secara efisien untuk menjadi 

pendapatan. 

2. Karena Perputaran Piutang Berpengaruh terhadap Return On Asset, maka 

disarankan Penagihan Piutang untuk di Intensifkan disamping 

memperhatikan Piutang-piutang yang akan jatuh tempo. 

3. Karena Perputaran persediaan berpengaruh negatif terhadap Return On 

Asset, disarakan untuk menjaga jumlah persediaan tidak terlalu besar 

sehingga asset  dapat dikelolah menjadi pendapatan secara maksimal. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan penelitian peneltii adalah sebagai berikut : 

1. Laporan Keuangan yang di sediakan oleh BEI di websitenya hanya 

mencakup 3 tahun. 

2. Sebagian perusahaan cenderung tidak terbuka dengan laporan 

keuangannya, seperti tidak melampirkan laporan keuangan di halaman 

website resmi mereka. 

3. Peneliti memilki banyak kendala saat mengerjakan penelitian ini, berbagai 

rintangan sudah di lalui. 
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